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namo sakyamunaye tathagatayarhate samyaksambuddhaya | ||
Hail to Sakyamuni, the Realized, Worthy and Perfectly Awakened One!

Sujud kepada Sakyamuni, Tathagata (Yang Sudah Seadanya), Arhat (Yang Patut Dihargai), Samyaksambuddha (Yang Penggugahannya Sempurna)!




evam maya Srutam ekasmin samaye bhagavan | Sravastyam viharati sma | jetavane | 1 This is the word as I heard it once when the Lord was staying in Sravasti,
anathapindadasyarame mahatda bhiksusamghena sardham ardhatrayodasabhir in Jetr’s Grove, at the monastery of Andthapindada, together with a large community
bhiksusataih | atha khalu bhagavan piirvahnakalasamaye nivasya patracivaram of monks 1,250 monks strong.

adaya | sravastim mahanagarim pinddya pravisat | atha khalu bhagavan | sravastim
mahanagarim pindaya caritva pascad bhaktapindapatapratikkram tah padau
praksalya nyasidad bhagavan | prajitapta evasane paryamkam abhujya rjum kayam
pranidhaya pratimukham smytim upasthapya | atha sambahula bhiksavah yena
bhagavams tenopasamkkraman upasamkkramya bhagavatah padau sirasabhivandya
bhagavamtam trhpradaksinikrtva ekamte nyasidan |

Then the Lord got dressed in the morning, took his bow! and robe, and entered the
great city of Sravasti for alms.

Then, after walking around the great city of Sravasti for alms, the Lord returned in the
afternoon after eating the alms food, washed his feet, and sat down on the seat set out
for him with legs crossed, body held erect and attention directed in front of him.

Then a great many monks approached the Lord, and after approaching him they
prostrated themselves at the Lord’s feet, circumambulated the Lord three times,
and sat down to one side.



1 Inilah kata-kata yang saat itu saya dengar sewaktu Bhagawan tinggal di Sravasti,
di Hutan Jeta, di arama Anathapindada, beserta rombongan besar 1.250 biksu.

Saat itu Bhagawan berpakaian di pagi hari, mengambil mangkuk dan jubahnya,
lalu memasuki kota besar Sravasti untuk berpindapata.

Kemudian, setelah berjalan berkeliling di kota besar Sravasti untuk berpindapata,
di siang harinya Bhagawan kembali setelah memakan makanan dari pindapata,
mencuci kaki dan duduk bersila di alas duduk yang telah disediakan untuk beliau,
tubuh tegak dengan perhatian yang diarahkan ke depan.

Kemudian serombongan banyak biksu menghampiri Bhagawan, dan setelah mendekati beliau,
mereka bersujud di kaki Bhagawan, mengelilingi Bhagawan tiga kali dan duduk di satu sisi.



tena khalu punah samayenayusman subhiitih tasyam eva parisadi sannipatito ’bhiit
sannisannah | atha khalv dyusman subhiitir utthayasanad ekamsam uttarasamgam
krtva daksinam janumandalam prthivyam pratisthapya yena bhagavams tenamjalim
pranamya bhagavamtam etad avocat | ascaryam bhagavan yavad eva
tathagatenarhata samyaksambuddhena bodhisatva mahdasatva anuparigrhitah
paramendanugrahena | yavad eva tathagatena bodhisatvah parittah paramaya
parindanaya | katham bhagavan bodhisattvayanasamprasthitena sthatavyam |
katham pratipattavyam | katham cittam pratigrhitavyam | evam ukte bhagavan
ayusmamtam subhiitim etad avocat | sadhu sadhu subhiite evam etat

subhiite anuparigrhitas tathagatena bodhisatvah paramenanugrahena |

2 Moreover, on that occasion the Venerable Subhiiti had joined that particular
assembly and was seated with it.

Then the Venerable Subhiiti rose from his seat, arranged his cloak over one shoulder,
went down on his right knee, saluted the Lord with his hands placed together, and said
this to the Lord: “It is a marvellous thing, Lord, just how much bodhisattvas and
mahasattvas have been favoured with the highest of favours by the Realized, Worthy
and Perfectly Awakened One, just how much bodhisattvas have been entrusted with the
greatest of trusts by the Realized One.

How, Lord, should one who has set out on the bodhisattva path take his stand, how
should he proceed, how should he control the mind?”

At these words the Lord said this to the Venerable Subhiiti, “Well done, Subhiiti,
well done! Quite so, Subhiiti.



2 Pada saat itu Ayusman (Teman) Subhuti juga ikut dalam rombongan tersebut dan duduk bersama mereka.

Kemudian Ayusman Subhuti bangkit dari alas duduknya,
menyampirkan jubah di satu bahu, berlutut dengan kaki kanannya, bersujud dengan sembah kepada Bhagawan dan berkata demikian kepada Bhagawan:

“Sungguh sesuatu yang mengagumkan, Bhagawan, betapa Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha mengasihi para bodhisatwa dan mahasatwa setinggi-tingginya;
betapa para bodhisatwa dipercayai dengan kepercayaan tertinggi oleh Tathagata.

Bhagawan, bagaimana seorang yang sudah berada dalam jalan kehidupan bodhisatwa mengambil sikap, bagaimana sebaiknya dia menerapkannya,
bagaimana sebaiknya dia memantau pikirannya?”

Mendengar kata-kata ini, Bhagawan berkata demikian kepada Ayusman Subhuti: “Bagus sekali, Subhuti, bagus sekali! Memang demikian, Subhuti.



parittas tathagatena bodhisatvah paramayanuparindanaya | tena hi subhiite srnu Bodhisattvas have been favoured with the highest of favours by the Realized One,

sadhu ca susthu ca manasikuru bhagisye | yatha bodhisattvayanasamprasthitena bodhisattvas have been entrusted with the greatest of trusts by the Realized One.
sthatavyam | yathd pratipattavyam | yatha cittam pratigrhitavyam | evam bhagavann ) . . )

ity Gyusman subhiitir bhagavatah pratyasraustt | bhagavams tan etad avocat | iha Therefore listen, Subhiiti, an.dpay attention closely an'd carefully. I will tell how one
subhiite bodhisattvayanasamprasthitair evam cittam utpadayitavyam || who has set out on the bodhisattva path should take his stand, how he should proceed,

how he should control the mind.”
“Yes, Lord,” replied the Venerable Subhiiti, signifying his assent to the Lord.

The Lord said this to them: “In this regard, Subhiiti, those who have set out on the
bodhisattva path should have the following thought:



Para bodhisatwa dikasihi setinggi-tingginya oleh Tathagata,
para bodhisatwa dipercayai dengan kepercayaan tertinggi oleh Tathagata.

Oleh karena itu, Subhuti, dengarkanlah dan perhatikanlah dengan cermat dan seksama.
Saya akan memberi tahu bagaimana seorang yang sudah berada dalam
jalan kehidupan bodhisatwa mengambil sikap, bagaimana sebaiknya dia menerapkannya, bagaimana sebaiknya dia memantau pikirannya.”

“Baiklah, Bhagawan,” jawab Ayusman Subhuti, menyatakan kesediaannya mengikuti petunjuk Bhagawan.

Demikian kata Bhagawan kepada mereka:
“Begini Subhuti, mereka yang berada dalam jalan kehidupan bodhisatwa sebaiknya mempunyai cara pikir demikian:



-8-

| yavamtah satvah satvasamgrahena samgrhitah andaja va jarayuja va samsvedaja va 3 ‘However many living beings are comprised in the total aggregation of living beings,

upapaduka va riipino va ariipino va samjiiino va asamjiiino va naiva samjiino
nasamjiiinah yavat satvadhatuh prajiiapyamanah prajiiapyate te maya sarve
anupadhisese nirvanadhatau parinirvapayitavyah | evam aparimanams ca satvan
parinirvapayitavyah na ca kascit satvah parinirvapito bhavati | tat kasmad dhetoh |
sacet subhiite bodhisatvasya satvasamjiia pravartate na sa bodhisatva iti vaktavyah |
tat kasya hetoh | na sa subhiite bodhisatvo vaktavyo yasya satvasamjiia pravarteta
Jjvasamjia va pudgalasamjiia va pravarteta |

be they born from eggs, or born from wombs, or born from moisture,

or arising spontaneously, whether having physical form or being non-material,
whether having apperception, or lacking apperception, or neither having apperception
nor lacking apperception—however the realm of living beings is defined when

one defines it—I should bring all of them to final extinction in the realm of extinction
without substrate remaining.

But after I have brought immeasurable living beings to final extinction in this way,
no living being whatsoever has been brought to extinction.’

What is the reason for that? If, Subhiiti, the idea of a living being occurs to a
bodhisattva, he should not be called a bodhisattva.

Why is that? Subhiiti, anybody to whom the idea of a living being occurs, or the idea of
a soul or the idea of a person occurs, should not be called a bodhisattva.
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3 ‘Betapa pun banyaknya semua makhluk hidup yang ada, yang dapat dikumpulkan dan dijumlah: baik yang lahir dari telur, atau lahir dari rahim,
atau lahir dari kelembaban, atau yang muncul secara spontan; baik yang memiliki jasmani maupun tanpa jasmani; baik yang memiliki pencerapan atau
yang tidak memiliki pencerapan; atau bahkan yang tidak memiliki pencerapan maupun tanpa pencerapan—
bagaimanapun definisi alam makhluk-makhluk hidup jika didefinisikan—
saya akan menghantarkan mereka semua pada pelepasan sempurna (pari-nirvana) dalam alam pelepasan tanpa sisa (an-upadhisese nirvana-dhatu).

Akan tetapi, setelah dengan demikian saya menghantarkan makhluk-makhluk hidup yang tak terhitung jumlahnya tersebut pada pelepasan sempurna (pari-nirvana),
tidak ada satu makhluk hidup apa pun yang dihantarkan pada pelepasan.’

Apakah sebabnya?
Subhuti, jika gagasan tentang makhluk hidup terlintas di benak seorang bodhisatwa, dia seharusnya tidak dapat disebut bodhisatwa.

Mengapa demikian?
Subhuti, siapa pun yang dalam benaknya timbul gagasan tentang makhluk hidup (satvasamjiia), atau gagasan tentang jiwa (jivasamjia), atau
gagasan tentang sosok orang (pudgalasamjia), dia tidak dapat disebut bodhisatwa.”



“10-
api tu khalu punah subhiite bodhisatvena na vastupratisthitena danam datavyam | na 4 “However, a bodhisattva should not give a gift while fixing on an object, Subhiiti.
kvacit pratisthitena danam datavyam | na ripapratisthitena danam datavyam na
sSabdagandharasasprastavyesu na dharmapratisthitena danam datavyam | evam hi
subhiite bodhisatvena danam datavyam | yatha na nimittasamjiiayam pratitisthet | tat  py, o10u1d not give a gift while fixing on physical forms.
kasya hetoh | yah subhiite bodhisatvah apratisthito danam dadati tasya subhiite

punyaskandhasya na sukaram pramanam udgrahitum | He should not give a gift while fixing on sounds, smells, tastes or objects of touch,
or on dharmas.

He should not give a gift while fixing on anything.

For this is the way, Subhuiti, a bodhisattva should give a gift, so that he does not fix on
the idea of the distinctive features (of any object).

Why is that? Subhiiti, it is not easy to take the measure of the quantity of merit, Subhiiti,
of the bodhisattva who gives a gift without fixation.



4 “Walau bagaimanapun, seorang bodhisatwa seharusnya tidak melakukan suatu pemberian sambil terpukau (pratisthita) pada objeknya, Subhuti.
Dia seharusnya tidak melakukan suatu pemberian sambil terpukau pada apa pun.
Dia seharusnya tidak melakukan suatu pemberian sambil terpukau pada wujud fisik.
Dia seharusnya tidak melakukan suatu pemberian sambil terpukau pada suara, bebauan, citarasa, objek sentuhan, atau objek mental (dharmas).

Karena dengan cara beginilah, Subhuti,
seorang bodhisatwa melakukan pemberian sehingga dia tidak terpukau pada gagasan tanda-tanda khusus (nimittasamjida) dari objek apa pun.

Mengapa demikian?
Subhuti, tidaklah mudah untuk mengukur tumpukan daya kebajikan (punyaskandha) dari bodhisatwa yang melakukan pemberian tanpa terpukau (apratisthita), Subhuti.



12-
tat kim manyase subhiite sukaram purvasyam disi akasasya pramanam udgrahitum | 5 What do you think, Subhiiti, is it easy to take the measure of space in the east?”
subhiitir aha | no hidam bhagavan | evam dakgsinapascimottarasyv adha iirdhvam
vidiksu-r-avidiksu | dasasu diksu | sukaram akasasya pramanam udgrahitum |
subhitir aha | na hidam bhagavan | bhagavan aha | evam etat subhite | evam etat “Similarly, is it easy to take the measure of space in the south, west, north, nadir,
subhiite yo bodhisatvo “pratisthito danam dadati tasya punyaskandhasya na sukaram  ;o,itp gl the intermediate directions and any direction besides them, in the ten
pramanam udgrahitum | api tu khalu punah subhiite evam bodhisatvena danamayam ;.. tions?”’
punyakyryavastum danam datavyam |

Subhiiti said, “Indeed not, Lord.”

Subhiiti said, “Indeed not, Lord.”

The Lord said, “Quite so, Subhiiti. Quite so, Subhiiti. It is not easy to take the measure
of the quantity of merit of the bodhisattva who gives a gift without fixation.

However, this is the way a bodhisattva should give a gift, Subhiiti, as an instance of the
meritorious activity which consists in giving.



5 Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti, apakah mudah untuk mengukur ruang angkasa di sebelah timur?”
Subhuti berkata, “Tentu saja tidak, Bhagawan.”

“Begitu pula, apakah mudah untuk mengukur ruang angkasa di sebelah selatan, barat, utara, nadir (titik terendah), zenit (puncak teratas),
semua penjuru antara, dan penjuru-penjuru lainnya di sepuluh penjuru?”

Subhuti berkata, “Tentu saja tidak, Bhagawan.”

Bhagawan berkata, “Memang demikian, Subhuti. Memang demikian, Subhuti.
Tidaklah mudah untuk mengukur tumpukan daya kebajikan dari bodhisatwa yang melakukan pemberian tanpa terpukau.

Walau bagaimanapun, Subhuti, memang beginilah cara seorang bodhisatwa melakukan pemberian—
pemberian sebagai suatu tindakan pengumpul daya kebajikan (punyakrya).”



14-
tat kim manyase subhiite tathagato laksanasampada drastavyah | bhagavan aha na “What do you think, Subhiiti, can a Realized One be seen by virtue of the possession of
laksanasampada tathagato drastavyah | tat kasya hetoh | ya sa tathagatena distinctive features?”

laksanasampad bhasita saivalaksanasampat | evam ukte bhagavan ayusmamtam
subhiitim etad avocat | yavat subhiite laksanam tavan mysa | yavad alaksanam tavad
amysa | iti hi laksanalaksanatah tathagato dragtavyah ||

Subhiiti said, “A Realized One cannot be seen by virtue of the possession of
distinctive features.

Why is that? The very thing which the Realized One has preached as the possession of
distinctive features lacks any possession of distinctive features.”

At these words the Lord said this to the Venerable Subhiiti, “Subhiiti, as long as there is
any distinctive feature there is falsehood, and as long as there is no distinctive feature
there is no falsehood.

Accordingly, it is by virtue of the featurelessness of his distinctive features that a
Realized One can be seen.”
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“Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti,
dapatkah sesosok Tathagata dilihat berdasarkan dimilikinya tanda-tanda khusus?”

Subhuti berkata,
“Tathagata tidak dapat dilihat berdasarkan dimilikinya tanda-tanda khusus.

Mengapa demikian?
Karena apa yang khususnya dibabarkan oleh Tathagata sebagai kepemilikan tanda-tanda khusus (laksanasampada),
itu karena tanpa kepemilikan tanda-tanda khususnya (na laksanasampada).”

Menanggapi kata-kata ini, Bhagawan lalu berkata demikian kepada Ayusman Subhuti,
“Subhuti, selama ada tanda khusus (laksana) apa pun, maka ada ketidakbenaran (mrsa),
dan selama tidak ada tanda khusus (alaksana) maka tidak ada ketidakbenaran.

Dengan demikian, karena memang tidak ada tanda dari tanda-tanda khusus (laksanalaksana) beliau,
maka Tathagata dapat dilihat.”



evam ukte ayusman subhiitir bhagavamtam etad avocat | asti bhagavan kecit satvah
bhavisyamty andgate ’dhvani pascimayam pamcasatyam vartamandayam ye imesy
evamriipesu sutramtapadesu bhasyamanesu bhiitasamjiiam utpadayisyamti |
bhagavan aha | ma tvam subhiite evam vocat | asti kecit satvah bhavisyamty

anagate ’dhvani ye imegv evamriipesu siitramtapadesu bhasyamanesu
bhiitasamjiiam utpadayisyamti | api tu khalu punah subhiite bhavisyamty

anagate ’dhvani bodhisatva mahasatva pascimayam pamcasatyam
saddharmavipralope vartamane silavamto gunavamtah prajiiavamto bhavisyamti | na
khalu punah subhiite bodhisatva ekabuddhaparyupasita bhavisyamti |
naikabuddhavaropitakusalamiila bhavigyamti |

6 At these words the Venerable Subhiiti said this to the Lord, “Can it be, Lord, that
there will be any living beings at a future time, when the final five hundred years come
to pass, who, when the words of such discourses as these are being spoken, will
conceive the idea that they are the truth?”’

The Lord said, “Subhiiti, you must not say things like ‘Can it be that there will be any
living beings at a future time, when the final five hundred years come to pass, who,
when the words of such discourses as these are being spoken, will conceive the idea
that they are the truth?’

On the contrary, Subhiiti, there will be bodhisattvas and mahasattvas at a future time,
when in the final five hundred years the destruction of the true dharma is coming to
pass, who will be endowed with moral conduct, good qualities, and insight.

Moreover, it is not the case, Subhiiti, that the bodhisattvas will have served a single
Buddha, or that they will have planted the roots of goodness under a single Buddha.



6 Menanggapi kata-kata ini, Ayusman Subhuti berkata demikian kepada Bhagawan,
“Mungkinkah Bhagawan, akan ada makhluk-makhluk hidup di masa yang akan datang, di masa lima ratus tahun tahap terakhir sudah lewat—
mereka, yang ketika ajaran-ajaran seperti pembabaran semacam ini diutarakan, akan menganggap bahwa ajaran-ajaran ini sebagai kebenaran?”

Bhagawan berkata, “Subhuti, engkau seharusnya tidak berkata seperti ini:
“Mungkinkah akan ada makhluk-makhluk hidup di masa yang akan datang, di masa lima ratus tahun tahap terakhir sudah lewat—
ketika ajaran-ajaran seperti pembabaran semacam ini diutarakan—yang masih akan menganggap bahwa ajaran-ajaran ini sebagai kebenaran?”

Sebaliknya, Subhuti, akan ada para bodhisatwa dan mahasatwa di masa mendatang, di masa lima ratus tahun terakhir zaman kehancuran dharma sejati—
yang memiliki kesusilaan (si/a), kualitas-kualitas bermanfaat (guna), dan wawasan tajam (prajia).

Malahan, Subhuti, para bodhisatwa tersebut tidak hanya melayani satu Buddha,
atau mereka hanya menanam akar sumber kebajikan (kusalamiild@) terhadap satu Buddha.



api tu khalu punah subhiite anekabuddhaparyupdsita bhavisyamti
anekabuddhavaropitakusalamiila bhavisgyamti | ye imesv evamriipesu

sutramtapadesu bhasyamanesv ekacittaprasadamatram api pratilapsyamte | jiiatas te
subhiite tathagatena drstas te subhiite tathdgatena sarve te aprameyam
punyaskamdham prasavigyamti pratigrhisyamti | tat kasya hetoh | na hi tesam
subhiite bodhisatvanamm atmasamjia pravartsyate na satvasamjiia na jivasamjiia na
pudgalasamjiia pravartsyate | napi tesam subhiite bodhisatvanam dharmasamjiia
pravartsyate nadharmasamjiia napi tesam samjiia nasamjna pravartsyate |

On the contrary, Subhiiti, they will have served many Buddhas, they will have planted
the roots of goodness under many Buddhas.

As for those who, when the words of such discourses as these are being spoken, will
experience the serenity of faith, even if it is for no more than a single thought, the
Realized One knows them, Subhiiti, the Realized One sees them, Subhiiti. They will all
generate and come to be endowed with an immeasurable quantity of merit.

Why is that? Because, Subhiiti, the idea of a self will not occur to those bodhisattvas,
nor will the idea of a living being, or the idea of a soul, or the idea of a person occur
to them.

Not even the idea of a dharma will occur to those bodhisattvas, Subhiiti, nor the idea of
a non-dharma; not even an idea or a non-idea will occur to them.
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Bahkan sebaliknya, Subhuti, mereka telah melayani banyak Buddha,
mereka telah menanam akar sumber kebajikan terhadap banyak Buddha.

Mereka yang ketika ajaran-ajaran dari pembabaran ini diutarakan—
yang dalam dirinya muncul keyakinan tunggal yang mantap (ekacittaprasada) meskipun hanya sekejap—
Tathagata mengenali mereka, Subhuti, Tathagata melihat mereka, Subhuti.
Mereka semua akan mengumpulkan dan memiliki tumpukan daya kebajikan yang tak terukur.

Mengapa demikian?
Karena Subhuti, gagasan tentang diri (dtmasamjiia) tidak akan terlintas dalam benak para bodhisatwa tersebut,
begitu juga gagasan tentang makhluk hidup (satvasamjia), atau gagasan tentang jiwa (jivasamjia), atau gagasan tentang sosok orang (pudgalasamjia).

Subhuti, malahan tidak akan terlintas dalam benak para bodhisatwa tersebut—
gagasan tentang dharma (dharmasamjiid) maupun gagasan tentang non-dharma (adharmasamjna);
bahkan baik gagasan (samjnd) itu sendiri maupun bukan gagasan (asamjiia) tidak akan terlintas dalam benak mereka.



napi tesam subhiite bodhisatvanam dharmasamjiia pravartsyate nadharmasamjiia
napi tesam samjia nasamjinda pravartsyate | tat kasya hetoh | sacet subhiite tesam
bodhisatvanam dharmasamjiia pravartsyate sa eva tesam atmagraho bhavet |
satvagraho jivagrahah pudgalagraho bhavet | saced adharmasamjiia pravarteta sa
eva tesam atmagraho bhavet | satvagraho jivagrahah pudgalagraha iti | tat kasya
hetoh | na khalu punah subhiite dharmodgrahitavyo nadharmah | tasmad idam
samndhdaya tathagatena bhasitam kolopamam dharmaparydayam ajanadbhih
dharmah eva prahatavyah prag evadharmah ||
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Why is that? If, Subhiiti, the idea of a dharma should occur to those bodhisattvas, for
them that would constitute seizing upon a self, it would constitute seizing upon a living
being, seizing upon a soul, seizing upon a person.

If the idea of a non-dharma should occur, for them that would constitute seizing upon a
self, seizing upon a living being, seizing upon a soul, seizing upon a person.

Why is that? One should moreover not take up any dharma, Subhiiti, or any non-
dharma.

1t was therefore with this in mind that the Realized One said that those who understand
the round of teachings of the Simile of the Raft should let go of the dharmas themselves,
to say nothing of the non-dharmas. ”
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Mengapa demikian?
Seandainya Subhuti, gagasan tentang dharma terlintas dalam benak para bodhisatwa tersebut, maka mereka akan menggenggam adanya diri (atmagraha),
akan menggenggam adanya makhluk hidup (satvagraha), menggenggam adanya jiwa (jivagraha), menggenggam adanya sosok orang (pudgalagraha).

Begitu juga, seandainya terlintas gagasan tentang non-dharma (adharmasamjnia) maka mereka akan menggenggam adanya diri (atmagraha), menggenggam adanya makhluk
hidup (satvagraha), menggenggam adanya jiwa (jivagraha), menggenggam adanya sosok orang (pudgalagraha).

Mengapa demikian?
Karena seseorang seharusnya tidak menggenggam adanya dharma (dharma) atau non-dharma (adharma) apa pun, Subhuti.

Jadi, dengan dasar pengertian inilah, Tathagata mengatakan bahwa mereka yang memahami pembabaran ajaran (dharmaparydya) ‘Perumpamaan Rakit,’
seharusnya melepaskan dharma itu sendiri, apalagi non-dharma.
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punar aparam bhagavan ayusmamtam subhiitim etad avocat | tat kim manyase 7 Furthermore, the Lord said this to the Venerable Subhiti:
subhiite kacit tathagatenanuttara samyaksambodhir abhisambuddha | kascid va . . . . .
dharmas tathagatena deSitah || subhittir aha | yath@ham bhagavan bhagavato What do you think, Subhiiti? Is there anything whatsoever that the Realized One has
bhasitasyartham @janami nasti sa kascid dharmo yas tathagatenanuttard fully awakened to, or any dharma whatsoever that the Realized One has taught,

samyaksambodhir abhisambuddhd | nasti sa kascid dharmo yas tathagatena desitah | 95 SUP"¢™me and perfect awakening?”

tat kasya hetoly | yo ’sau tathagatena dharmo desitah | agrahyal so "nabhilapyal | na g, ppisi said, “Lord, as I understand the meaning of what the Lord has preached, there
sa dharmo nadharmal | tat kasya hetoh | asamskrtaprabhavita hy aryapudgalah | is no dharma whatsoever that the Realized One has fully awakened to, nor any dharma
whatsoever that the Realized One has taught, as supreme and perfect awakening.

Why is that? The dharma which the Realized One has taught is ungraspable, it is
ineffable, it is neither a dharma nor a non-dharma.

Why is that? Because the Noble Persons are distinguished by the power they derive
from the unconditioned.”
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7 Lebih lanjut, Bhagawan berkata demikian kepada Ayusman Subhuti:

“Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakah ada sesuatu yang menyebabkan Tathagata tergugah sepenuhnya (abhisambuddha) oleh karenanya, atau apakah ada dharma apa pun yang Tathagata ajarkan sebagai
penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna (anuttara samyaksambodhi)?”

Subhuti berkata, “Bhagawan, sebagaimana arti yang saya pahami dari apa yang Bhagawan babarkan, tidak ada ada satu dharma pun yang oleh karenanya,
menyebabkan Tathagata tergugah sepenuhnya, atau tidak ada sesuatu dharma apa pun yang Tathagata ajarkan sebagai penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna.

Mengapa demikian?
Dharma yang Tathagata ajarkan: tidak dapat digenggam, tak terkatakan; semuanya bukan dharma bukan non-dharma.

Mengapa demikian?
Karena para Arya dapat dikenal berdasarkan daya yang mereka peroleh dari yang tanpa terkondisi (asamskrta).”
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tat kim manyase subhiite ya imam tysahasramahdasahasram lokadhatum 8 “What do you think, Subhiiti?
saptaratnapratipiurnam krtva danam dadyat | tat kim manyase subhiite api nu sa
kulaputro va kuladuhita va tato nidanam bahu punyam prasunuyat | subhiitir aha |
bahu bhagavan bahu sugata | sa kulaputro va kuladuhita va tato nidanam bahu
punyam prasunuyat | tat kasya hetoh | sa eva bhagavann askandhah | tasmat
tathdagato bhasate punyaskandhah askandha iti bhagavan aha | yas ca khalu punah
subhiite kulaputro va kuladuhitd va imam trsahasramahasahasram lokadhatum
saptaratnapratipiurnam krtva danam dadyat | yas ceto dharmaparyayad amtasas
catuspadikam api gatham udgrhya parebhyo desayet samprakasayed ayam eva
tatonidanam bahutaram punyam prasunuyit | The Lord said, “lIf, however, some gentleman or lady were to fill this trigalactic
megagalactic world-system with the seven treasures and give it as a gift, Subhiiti, and if
someone else were to do no more than learn just one four-lined verse from this round of
teachings and teach and illuminate it for others, then the latter would on that basis
generate a lot more merit, an immeasurable, incalculable amount.

If someone were to fill this trigalactic megagalactic world-system with the seven
treasures and give it as a gift, then what do you think, Subhiiti, would that gentleman or
lady generate a lot of merit on that basis?”

Subhiiti said, “A lot, Lord, a lot, Blessed One. That gentleman or lady would generate a
lot of merit on that basis. Why is that? It is indeed, Lord, quantityless. For that reason,
the Realized One preaches that a quantity of merit is quantityless.”
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8 “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?

Jika seseorang memenuhi sistem miliaran dari miliaran dari miliaran tata alam ini dengan tujuh jenis ratna manikam dan memberikannya sebagai persembahan,
bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti, akankah waris Buddha itu menghasilkan banyak sekali daya kebajikan dari perbuatan tersebut?”

Subhuti berkata, “Banyak sekali, Bhagawan, banyak sekali, Sugata. Waris Buddha itu akan menghasilkan banyak sekali daya kebajikan dari perbuatan tersebut.
Mengapa demikian? Karena memang tidak ada tumpukannya, Bhagawan. Dengan dasar pengertian itulah, Tathagata membabarkan bahwa
tumpukan daya kebajikan (punyaskandha) itu tidak ada tumpukannya (askandha).”

Bhagawan berkata, “Akan tetapi, Subhuti, seandainya ada waris Buddha yang memenubhi sistem miliaran dari miliaran dari miliaran tata alam ini dengan
tujuh jenis ratna manikam dan memberikannya sebagai persembahan;
dan seandainya ada seorang lainnya mempelajari hanya satu bait berbaris empat dari
pembabaran ajaran ini serta mengajarkannya dan menerangkannya kepada orang lain, maka dari perbuatan tersebut, orang ini akan mengumpulkan jauh lebih banyak
daya kebajikan, sesuatu yang jumlahnya tak terukur dan tak terhitung.
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Why is that? Because it is from this, Subhiiti, that the supreme and perfect awakening

aprameyam asamkhyeyam | tat kasya hetoh | ato nirjata hi subhiite tathagatanam

anuttara samyaksambodhih | ato nirjatas ca buddha bhagavamtah | tat kasmad of the Realized Ones is born, it is from this that the Buddhas and Lords are born.
dhetoh | buddhadh ah buddhadh a iti subhiite abuddhadharmas caiva te

ctoh | buddhadharmal buddhadharma iti su | What is the reason for that? The so-called ‘dharmas of a Buddha,’ Subhiiti, are indeed

devoid of any dharmas of a Buddha.
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Mengapa demikian?
Sebab karena dari sinilah, Subhuti, lahirnya penggugahan para Tathagata yang tertinggi, lengkap, dan sempurna;
dari sinilah para Buddha dan para Bhagawan lahir.

Apakah sebabnya?
Subhuti, apa yang disebut ‘dharma dari Buddha’ (buddhadharma),
sesungguhnya tidak memiliki dharma apa pun dari Buddha (abuddhadharma).”
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tat kim manyase subhiite | api nu srotapannasya evam bhavati maya
srotapattiphalam praptam iti | subhiitir aha | no hidam bhagavan | bhagavan aha | tat
kasya hetoh | na hi sa bhagavan kimcid apannah | tenocyate srotapanna iti | na
rigpam apanno na Sabdan na gandhan na rasan na sprastavyan na dharman
apannah | tenocyate srotapanna iti | saced bhagavan srotapannasyaivam bhaven
maya srotapattiphalam praptam iti sa eva tasyatmagraho bhavet sattvagraho
Jjvagrahah pudgalagraho bhaved iti

9a “What do you think, Subhiiti? Does it occur to a Stream-enterer that he has
obtained the fruit of Stream-entry?”

Subhiiti said, “No indeed, Lord. Why is that? Because, Lord, he has not entered
anything. That is why he is called a Stream-enterer. He has not entered form, nor has
he entered sounds, smells, tastes, objects of touch, or dharmas. That is why he is called
‘a Stream-enterer.’”

1f, O Lord, it would occur to the Streamwinner, ‘by me has the fruit of a Streamwinner
been attained’, then that would be in him a seizing of self, seizing of a being, seizing of
a soul, seizing of a person.
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9a “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakah pernah terlintas dalam benak seorang Pemasuk Arus (srotapanna) bahwa dirinya telah memperoleh hasil dari memasuki arus?”

Subhuti berkata, “Memang tidak, Bhagawan. Mengapa begitu? Karena Bhagawan, dia tidak memasuki apa pun.
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah seorang Pemasuk Arus.

Dia tidak memasuki wujud, juga tidak memasuki suara, bebauan, citarasa, objek sentuhan, atau objek mental (dharmas).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘seorang Pemasuk Arus.””

Bhagawan, seandainya terlintas dalam benak seorang Pemasuk Arus, ‘Saya telah mencapai hasil dari seorang Pemasuk Arus,’
maka bagi dirinya berarti dia menggenggam adanya diri (atmagraha), menggenggam adanya makhluk (satvagraha),
menggenggam adanya jiwa (jivagraha), menggenggam adanya sosok orang (pudgalagraha).
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bhagavan aha | tat kim manyase subhiite api nu sakrdagaminah evam bhaven maya
sakrdagamiphalam praptam iti | subhiitir aha | no hidam bhagavan | bhagavan aha |
tat kasya hetoh | na sakrdagamino evam bhavati maya sakyrdagamiphalam praptam
iti | tat kasmad dhetoh | na hi sa kascid dharmah yah sakrdagamitvam apannah |
tenocyate sakrdagamiti |

bhagavan aha | tat kim manyase subhiite api nv anagamina evam bhavati maya
anagamiphalam praptam iti | subhiitir aha no hidam bhagavan nanagamina evam
bhavati mayanagamiphalam praptam iti tat kasya hetoh | na sa kascid dharmah
Yo ’nagamiti | samanupasyati | tenocyate anagamiti |

9b The Lord said, “What do you think, Subhiiti? Would it occur to a Once-returner that
he has obtained the fruit of a Once-returner?”

Subhiiti said, “No indeed, Lord. It does not occur to a Once-returner that he has
obtained the fruit of a Once-returner. What is the reason for that? Because there is no
dharma whatsoever which enters the state of being a Once-returner. That is why one is
called ‘a Once-returner.’”

9c The Lord said, “What do you think, Subhiiti? Does it occur to a Non-returner that he
has obtained the fruit of a Non-returner?”

Subhiiti said, “No indeed, Lord. It does not occur to a Non-returner that he has
obtained the fruit of a Non-returner. Why is that? There is no dharma whatsoever
which observes that it is a Non-returner. That is why one is called ‘a Non-returner.’

2
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9b Bhagawan berkata, “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakabh terlintas dalam benak seorang yang akan Kembali Sekali Lagi (sakrdagami) bahwa dirinya telah memperoleh hasil dari seorang yang akan Kembali Sekali Lagi?”

Subhuti berkata, “Memang tidak, Bhagawan. Tidak terlintas dalam benak seorang yang akan Kembali Sekali Lagi bahwa dirinya telah memperoleh hasil dari seorang yang akan
Kembali Sekali Lagi. Apakah alasannya? Karena tidak ada dharma apa pun yang masuk dan membentuk keberadaan seorang yang akan Kembali Sekali Lagi.
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘seorang yang akan Kembali Sekali Lagi.””

9c Bhagawan berkata, “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakabh terlintas dalam benak seorang yang Tidak Kembali Lagi (andgami) bahwa dirinya telah memperoleh hasil dari seorang yang Tidak Kembali Lagi?”

Subhuti berkata, “Memang tidak, Bhagawan. Tidak terlintas dalam benak seorang yang Tidak Kembali Lagi bahwa dirinya telah memperoleh hasil dari
seorang yang Tidak Kembali Lagi.
Mengapa demikian? Tidak ada dharma apa pun yang menyatakan bahwa itu adalah seorang yang Tidak Kembali Lagi.
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘seorang yang Tidak Kembali Lagi.””



_3)-
bhagavan aha | tat kim manyase subhiite | api nv arhato evam bhavati mayarhatvam 9d The Lord said, “What do you think, Subhiiti? Does it occur to a Worthy One that he
praptam iti | subhiitir aha | no hidam bhagavan | tat kasya hetoh | na hi bhagavan sa has obtained the state of a Worthy One?” Subhiiti said, “No indeed, Lord. Why is that?

kascid dharmo yo ’rhan namah | saced bhagavann arhata evam bhaven Because there is no dharma whatsoever, Lord, which is called a Worthy One. If, Lord,
mayarhatvam praptam iti | sa eva tasyatmagraho bhavet | satvagraho jivagrahah it should occur to a Worthy One that he has obtained the state of a Worthy One, then
pudgalagraho bhavet | for him that would indeed constitute seizing upon a self, it would constitute seizing

) _ _ _ _ . upon a living being, seizing upon a soul, seizing upon a person.
aham asmi bhagavan | || tathagatenarhata samyaksambuddhenaranaviharinam

agryo nirdistah | aham asmi bhagavann arhan vigataragah | na ca me bhagavann 9e “I am the one, Lord, who was designated by the Realized, Worthy and Perfectly
evam bhavati aham asmi arhann iti | sacen mama bhagavann evam bhaven Awakened One as the foremost of those who live in peace, and I am, Lord, a Worthy
mayarhatvam praptam iti | na me tathagato vyakarisyati | aranaviharinam agrya iti ~ One free of passion, but it does not occur to me, Lord, that [ am a Worthy One.

subhiitih | kulaputro na kvacid viharati | tenocyate | aranavihariti aranavihariti | . .
If it were to occur to me, Lord, that I have attained the state of a Worthy One, the

Realized One would not have declared of me ‘As the foremost of those who live in
peace, the gentleman Subhiiti does not live anywhere.’

’»

That is why he is the so-called ‘one who lives in peace.’
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9d Bhagawan berkata, “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakah terlintas dalam benak seorang Arhat bahwa dirinya telah mencapai keberadaan seorang Arhat?”
Subhuti berkata, “Memang tidak, Bhagawan. Mengapa begitu? Karena Bhagawan, tidak ada dharma apa pun yang disebut seorang Arhat.
Bhagawan, seandainya terlintas dalam benak seorang Arhat bahwa dirinya telah mencapai keberadaan seorang Arhat,
maka bagi dirinya berarti dia menggenggam adanya diri, berarti dia menggenggam adanya makhluk hidup,
menggenggam adanya jiwa, menggenggam adanya sosok orang.”

9e¢ “Bhagawan, saya adalah seorang yang telah dinyatakan oleh Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha
sebagai orang yang hidupnya paling damai di antara mereka yang hidup dalam kedamaian; dan Bhagawan, saya adalah seorang Arhat yang telah bebas dari ketertarikan (raga),
tetapi tidak terlintas dalam benak saya, Bhagawan, bahwa saya adalah seorang Arhat.

Bhagawan, seandainya terlintas dalam benak saya bahwa saya telah mencapai keberadaan seorang Arhat, maka Tathagata tidak akan menyatakan saya
‘adalah orang yang hidupnya paling damai di antara mereka yang hidup dalam kedamaian, Waris Buddha, Subhuti, tidak hidup di mana pun.’

Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘orang yang hidup dalam kedamaian.””
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bhagavan aha | tat kim manyase subhiite | kascid dharmas tathagatena dipamkarat  10a The Lord said, “What do you think, Subhiiti? Did the Realized One learn any
tathagatad arhatah samyaksambuddhdad udgrhitah | subhiitir aha | no hidam dharma at all from the Realized, Worthy and Perfectly Awakened One Dipamkara?”’
bhagavan | bhagavan aha | na sa kascid dharmah tathagatena dipamkarat tathagatad

arhatah samyaksambuddhad udgrhitah | Subhiiti said, “No indeed, Lord. There is no dharma at all which the Realized One

learned from the Realized, Worthy and Perfectly Awakened One Dipamkara.”
bhagavan aha | yah kascit subhiite bodhisatvo evam vaded aham ksetravyiihan
nispadayisyamiti sa vitatham vadet | tat kasya hetoh | ksetravyithah ksetravyiiha iti
subhiite avyiha hy ete tathagatena bhdasitah | tenocyamte ksetravyithd iti |

10b The Lord said, “Any bodhisattva, Subhiiti, who says ‘I will make the dispositions of
a field perfect!” would be telling a lie.

Why is that? Because these so-called ‘dispositions of a field,” Subhiiti, have been
preached by the Realized One as dispositionless. That is why they are called
‘dispositions of a field.
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10a Bhagawan berkata, “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakah Tathagata pernah belajar dharma apa pun dari Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha Dipamkara?”

Subhuti berkata, “Memang tidak, Bhagawan.
Tidak ada dharma apa pun yang Tathagata pelajari dari Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha Dipamkara.”

10b Bhagawan berkata, “Subhuti, bodhisatwa mana pun yang mengatakan,
‘Saya akan membuat tataan sebuah setra (ksetravyitha) sempurna!’—berarti dia berbohong.

Mengapa demikian?
Karena Subhuti, apa yang disebut ‘membuat tataan sebuah setra’ (ksetravyitha) telah dibabarkan oleh Tathagata,
sebagai tanpa memiliki tataan (avyitha).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘membuat tataan sebuah setra.””
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tasmat tarhi subhiite bodhisatvena evam cittam utpadayitavyam apratisthitam | na 10c “For that reason, then, Subhiiti, a bodhisattva should conceive an aspiration in

rigpapratisthitam cittam utpadayitavyam | na such a way that it is unfixed. He should not conceive an aspiration which is fixed in
sabdagandharasasprastavyadharmapratisthitam cittam utpadayitavyam | na form, he should not conceive an aspiration which is fixed in sounds, smells, tastes,
kvacitpratisthitam cittam utpadayitavyam | tad yathapi nama subhiite puruso bhavet | objects of touch, or dharmas, he should not conceive an aspiration which is fixed in
yasyaivamriipa atmabhavah syat tad yathapi nama sumerul parvatardaja | tat kim anything at all.

manyase subhiite mahan sa atmabhavo bhavet | subhiitir aha | mahan bhagavan
mahan sugata | sa atmabhavo bhavet | bhagavan | tat kasya hetoh | abhavah sa
tathdagatena bhagitah | tenocyate atmabhava iti | na hi sa bhavah | tenocyate
atmabhava iti | ||

Subhiiti, it is as if, say, there were a man, whose personal presence was such that it was
like, say, Sumeru, the king of all mountains. What do you think, Subhuti? Would his
personal presence be substantial?”

Subhiiti said, “His personal presence would be substantial, Lord, it would be
substantial, Blessed One. Why is that, Lord? The Realized One has described it as an
absence. That is why it is called ‘a personal presence.’ For it is not a presence. That is
why it is called ‘a personal presence.’”
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10c “Oleh karena itu, Subhuti, seorang bodhisatwa seharusnya membangkitkan aspirasinya (utpada) tanpa terpukau.
Dia membangkitkan aspirasinya tanpa terpukau pada wujud,
dia membangkitkan aspirasinya tanpa terpukau pada suara, bebauan, citarasa, objek sentuhan, atau objek mental (dharmas);
dia membangkitkan aspirasinya tanpa terpukau sama sekali pada apa pun.

Subhuti, andaikan, katakanlah seseorang dengan keberadaan dirinya (atmabhdva) sedemikian rupa,
katakanlah seperti Sumeru, raja dari semua gunung.
Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti? Apakah keberadaan dirinya akan besar dan kokoh?”

Subhuti berkata, “Keberadaan dirinya akan besar dan kokoh, Bhagawan, akan besar dan kokoh, Sugata.
Mengapa demikian, Bhagawan? Tathagata telah menjelaskannya sebagai suatu ketidakadaan (abhdava).
Itulah sebabnya disebut ‘keberadaan diri’ (atmabhava), karena itu bukan keberadaan (bhava).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘keberadaan diri.””
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bhagavan aha | tat kim manyase subhiite yavamtyo gamganadyam valukas tavamtya
eva gamganadyo bhaveyuh | api nu tasu bahvyo valuka bhaveyuh | subhiitir aha | ta
eva tavad bhagavan bahvyo gamganadyo bhaveyuh prag eva ydas tasu valukah |
bhagavan aha | arocayami te subhiite prativedayami te yavamtyas tasu gamganadisu
valuka bhaveyuh | tavamtyo lokadhdatavah kascid eva stri va puruso va
saptaratnapratipiurnam krtva tathagatebhyo ’rhadbhyah samyaksambuddhebhyo
danam dadyat | tat kim manyase subhiite | api nu sa stri va puruso va tatonidanam
bahu punyam prasunuyat | subhiitir aha | bahu bhagavan bahu sugata | sa stri va
puruso va tatonidanam bahu punya prasunuyat |

11 The Lord said, “What do you think, Subhiiti? If there were just as many Ganges
Rivers as there are grains of sand in the Ganges River, would the grains of sand in
them be numerous?”

Subhiiti said, “That many Ganges Rivers alone would be numerous, Lord, to say
nothing of the grains of sand in them.”

The Lord said, “I’ll tell you, Subhiiti, I'll have you know—if there were as many world-
systems as there would be grains of sand in those Ganges Rivers, and some woman or
man were to fill them with the seven treasures and make a gift of them to the Realized,
Worthy and Perfectly Awakened Ones, what do you think, Subhiiti, would that woman
or man generate a lot of merit on that basis?”’

Subhiiti said, “A lot, Lord, a lot, Blessed One. That woman or man would generate a
lot of merit on that basis.”
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11 Bhagawan berkata,
“Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Seandainya ada sejumlah sungai-sungai Gangga sebanyak butiran-butiran pasir di Sungai Gangga itu sendiri,
apakah butir-butir pasir di dalamnya sangat banyak?”

Subhuti berkata,
“Sejumlah sungai-sungai Gangga itu sendiri sudah sangat banyak, Bhagawan, apalagi butiran-butiran pasir di dalamnya.”

Bhagawan berkata, “Saya akan memberitahumu, Subhuti, saya akan membuatmu tahu—
seandainya ada sejumlah sistem-sistem tata alam sebanyak butiran-butiran pasir di sungai-sungai Gangga tersebut;
dan seandainya ada wanita atau pria yang memenubhi itu semua dengan tujuh jenis ratna manikam dan memberikannya sebagai persembahan kepada
Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha. Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti,
akankah wanita atau pria tersebut menghasilkan banyak sekali daya kebajikan dari perbuatannya itu?”

Subhuti berkata, “Banyak sekali, Bhagawan, banyak sekali, Sugata.
Wanita atau pria tersebut akan menghasilkan banyak sekali daya kebajikan dari perbuatannya itu.”
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bhagavan aha | yas ca khalu punah subhiite tavamtyo lokadhatavah The Lord said, “lIf, however, someone were to fill that many world-systems with the

saptaratnapratipiirnam kytva danam dadyat | yas ceto dharmaparyayad amtasas seven treasures and make a gift of them, Subhiiti, and if someone were to do no more
catugpadikam api gatham udgrhya parebhyo desayet | ayam tato bahutaram punyam than learn just a four-lined verse from this round of teachings and teach it to others,
prasunuyad aprameyam asamkhyeyam | the latter would generate from that a lot more merit, an immeasurable and incalculable

amount.
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Bhagawan berkata,
“Akan tetapi, seandainya seseorang memenuhi begitu banyaknya sistem tata alam dengan
tujuh jenis ratna manikam dan membuatnya sebagai persembahan, Subhuti,
dan seandainya seorang lainnya mempelajari hanya satu bait berbaris empat dari pembabaran ajaran ini serta mengajarkannya kepada orang lain,
maka dari perbuatan tersebut, orang ini akan menghasilkan jauh lebih banyak
daya kebajikan yang jumlahnya tak terukur dan tak terhitung.”
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api tu khalu subhiite yasmin prthivipradese ito dharmaparyayad amtasas
catuspadikam api gatham bhdasyeta va desyeta va sa prthivipradesas caityabhiito
bhavet | sadevamanusasurasya lokasya kah punar vadah subhiite ya imam
dharmaparyayam dharayigyamti paramena te ascaryena samanvagata bhavigyamti |
tasmims ca prthivipradese Sastd viharaty anyataranyataro va gurusthaniyah |

evam ukte ayusman subhiitir bhagavamtam etad avocat | ko namayam bhagavan
dharmaparydyah katham cainam dharayami | evam ukte bhagavan ayusmamtam
subhiitim etad avocat | prajiiaparamitd namayam subhiite dharmaparydayah | evam
cainam dharaya | tat kasya hetoh | yaiva subhiite prajiiaparamita tathagatena bhasita
| saivaparamita |

12 “However, Subhiiti, the piece of ground where one might do no more than recite or
teach just a four-lined verse from this round of teachings would become a veritable
shrine for the whole world with its gods, humans and anti-gods, so it goes without
saying, Subhiiti, that those who will memorize this round of teachings will come to be
endowed with the most marvellous thing, and on that piece of ground the Teacher
himself dwells, or one or another of his venerable lieutenants.”

13a At these words, the Venerable Subhiiti said this to the Lord, “What is the name,
Lord, of this round of teachings, and how should I memorize it?”

At these words, the Lord said this to the Venerable Subhiiti, “This round of teachings,
Subhiiti, is called the Perfection of Insight, and this is how you should memorize it. Why
is that? The very Perfection of Insight, Subhiiti, which the Realized One has preached is
itself perfectionless.
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12 Begitu juga, Subhuti, tempat di mana seseorang melafalkan atau mengajar meskipun hanya satu bait berbaris empat dari pembabaran ajaran ini,
akan menjadi sanggar pemujaan sejati bagi seluruh alam beserta para dewa, manusia, dan asura-nya;
terlebih lagi, Subhuti, mereka yang menghafalkan pembabaran ajaran ini, akan memiliki hal yang paling mengagumkan; dan di tempat itu,
Guru Buddha sendiri atau pengganti beliau akan bersemayam.”

13a Menanggapi kata-kata ini, Ayusman Subhuti berkata demikian kepada Bhagawan,
“Bhagawan, apakah nama dari pembabaran ajaran ini dan bagaimana saya harus menghafalkannya?”

Menanggapi kata-kata ini, Bhagawan berkata demikian kepada Ayusman Subhuti,
“Pembabaran ajaran ini, Subhuti, disebut Kesempurnaan Pengetahuan (prajiiaparamitd), dan begitulah sebaiknya engkau menghafalkannya.
Mengapa demikian? Subhuti, khususnya Kesempurnaan Pengetahuan yang Tathagata babarkan ini, tidak memiliki kesempurnaan (aparamita).



44 -
tat kim manyase subhiite api nu sa kascid dharmo tathagatena bhasitah | subhiitir 13b “What do you think, Subhiiti? Is there any dharma at all which the Realized One
aha | no hidam bhagavan | na sa kascid bhagavam dharmo yah tathagatena has preached?”

bhagitah | . . . . .
Subhiiti said, “No indeed, Lord. There is no dharma at all, Lord, which the Realized

bhagavan aha | yavatah subhiite trsahasramahdasahasryam lokadhatau prthivirajah  One has preached.”
kaccit tad bahu bhavet | subhiitir aha | bahu bhagavans tat prthivirajo bhavet | yat
tad bhagavan | prthivirajah tathagatena bhasitah arajah sa tathagatena bhasitah |
tad ucyate prthiviraja iti | ya sa lokadhatur adhatuh sa tathagatena bhasitah | tad

ucyate lokadhatur iti | || Subhiiti said, “Lord, the dust of that much earth would be a lot. Any dust of the earth
preached by the Realized One, Lord, has been preached by the Realized One as
dustless. Thus it is called ‘the dust of the earth.’ Any world-system there is has been
preached by the Realized One as systemless. Thus it is called ‘a world-system.’”

13c Would all the dust of the earth, Subhiiti, that there is in the trigalactic megagalactic
world-system be a lot?”
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13b “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakah sedikit pun ada dharma yang telah Tathagata babarkan?”

Subhuti menjawab, “Memang tidak ada, Bhagawan.
Tidak ada dharma sama sekali, Bhagawan, yang telah Tathagata babarkan.”

13c “Subhuti, apakah semua debu bumi (prthiviraja) yang ada dalam sistem miliaran dari miliaran dari miliaran tata alam sangat banyak?”

Subhuti berkata, “Bhagawan, debu-debu dari begitu banyak bumi sangatlah banyak.
Bhagawan, debu bumi apa pun yang dibabarkan oleh Tathagata—
telah dibabarkan tanpa debu (araja) oleh Tathagata.
Karena itu, digunakan istilah ‘debu bumi.” Sistem tata alam (lokadhatu) apa pun yang diajarkan oleh Tathagata,
tidak mempunyai sistem tata (adhatu).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘sistem tata alam.’”
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bhagavan aha | tat kim manyase subhiite dvatrmsadbhir mahapurusalaksanaih
tathdagato ’rhan samyaksambuddho drastavyah | subhiitir aha | no hidam bhagavan |
tat kasya hetoh | yani tani bhagavan dvatrmsanmahapurusa laksanani tathagatena
bhagitany alaksanani tathagatena bhasitani tasmad ucyamte
dvatrmsanmahapurusalaksananiti |

bhagavan aha | yas ca khalu punah subhiite stri va puruso va
gamganadivalukopaman atmabhavan parityajet | yas ceto dharmaparyayac
catuspadikam api gatham udgrhya parebhyo desayet | ayam tatonidanam bahutaram
punyam prasunuyad aprameyam asamkhyeyam |

13d The Lord said, “What do you think, Subhiiti? Can a Realized, Worthy, and
Perfectly Awakened One be seen by virtue of the 32 Distinctive Features of a
Great Man?”

Subhiiti said, “No indeed, Lord. Why is that? Whatever 32 Distinctive Features of a
Great Man have been preached by the Realized One, Lord, have been preached by the
Realized One as featureless. Therefore, they are called ‘the 32 Distinctive Features of a
Great Man.’”

13e The Lord said, “lIf, however, some woman or man were to sacrifice as many of
their own bodies as there are grains of sand in the Ganges River, Subhiiti, and if
someone were to learn just a four-lined verse from this round of teachings and teach it
to others, the latter would on that basis generate a lot more merit, an immeasurable
and incalculable amount.”
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13d Bhagawan berkata, “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Dapatkah seorang Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha dilihat berdasarkan 32 tanda khusus seorang manusia agung?”

Subhuti berkata, “Memang tidak, Bhagawan. Mengapa begitu?
Apa pun 32 tanda khusus seorang manusia agung (mahapurusalaksand) yang dibabarkan oleh Tathagata, Bhagawan—
telah dibabarkan sebagai sesuatu yang tanpa tanda (alaksana) oleh Tathagata.
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘32 tanda khusus seorang manusia agung.’”

13e Bhagawan berkata,
“Akan tetapi, Subhuti, seandainya ada wanita atau pria yang mengorbankan tubuh mereka sendiri sebanyak butiran-butiran pasir di Sungai Gangga;
dan seandainya seorang lainnya mempelajari hanya satu bait berbaris empat dari pembabaran ajaran ini serta mengajarkannya kepada orang lain,
maka dari perbuatan tersebut, orang ini akan menghasilkan jauh lebih banyak daya kebajikan yang jumlahnya tak terukur dan tak terhitung.”



atha khaly ayusman subhiutih dharmapravegenasriini pramumcat | pravartayam
so ’Sriini parimarjya bhagavamtam etad avocat | ascaryam bhagavan |
paramascaryam sugata | yavad ayam dharmaparydyah tathagatena bhasitah | yato
me bhagavan | jiianam utpannam na maya jatv eva dharmaparyayah srutapiirval |
paramena te bhagavan | ascaryena samanvagata bhavisyamti ya iha siitre
bhasyamane bhiitasamjiiam utpadayisyamti | ya caisa bhagavan | bhitasamjiia
saivasamjia tasmat tathagato bhasate bhiitasamjiia bhiitasamjrieti |
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14a Then the Venerable Subhiiti burst into tears at the impact of the dharma. Wiping
his tears away as he continued to shed them, he said this to the Lord:

“It is a marvellous thing, Lord, it is a most marvellous thing, Blessed One, that this
round of teachings has been preached by the Realized One. Since knowledge arose for
me, Lord, I have never heard a round of teachings of this kind before.

They will come to be endowed with a most marvellous thing, Lord, who when this
discourse is being preached conceive the idea that it is the truth. But any such idea of
truth, Lord, is indeed idealess. Therefore, the Realized One preaches the so-called
‘idea of truth.’
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14a Kemudian karena pengaruh dari dharma ini, Ayusman Subhuti menangis.
Sambil menyeka air mata yang terus bercucuran, Subhuti berkata demikian kepada Bhagawan:

“Sungguh sesuatu yang mengagumkan, Bhagawan, sungguh sesuatu yang sangat mengagumkan, Sugata,
bahwa pembabaran ajaran ini telah dibabarkan oleh Tathagata. Bhagawan, semenjak daya tahu (jiana) muncul dalam diri saya,
saya belum pernah mendengar pembabaran ajaran seperti ini.

Bhagawan, mereka yang ketika ajaran ini dibabarkan, mengerti bahwa ini adalah kebenaran—
akan memiliki sesuatu yang sangat mengagumkan.
Akan tetapi, Bhagawan, gagasan tentang kebenaran (bhiitasamjnida) apa pun tidak mempunyai gagasan (asamjia).
Oleh karena itu, Tathagata membabarkan apa yang disebut ‘gagasan tentang kebenaran.’”
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na mama bhagavann ascaryam yad aham dharmaparyayam bhasyamanam
avakalpayamy adhimucyami | ye te bhagavann imam dharmaparydyamm
udgrhisyamti paryavapsyamti dharayisyamti | te paramdascaryasamanvagata
bhavisyamti | ||

api tu khalu punah bhagavan na tesam atmasamjiia pravartsyate | na satvasamjna na
Jjivasamjiia | na pudgalasamjiia pravartsyate | tat kasya hetoh yasav atmasamjiia
saivasamjid | ya satvasamjid jivasamjia pudgalasamjiia saivasamjria | tat kasya
hetoh | sarvasamjiiapagata hi buddha bhagavamtah ||

14b “For me it is no great marvel, Lord, that I believe and have faith in the round of
teachings when it is being preached. Those living beings, Lord, who will learn, master,
and memorize this round of teachings will come to be endowed with a most marvellous
thing.

14c “However, Lord, the idea of a self will not occur to them, nor will the idea of a
living being, the idea of a soul, or the idea of a person occur.

Why is that? Any such idea of a self is indeed idealess, any idea of a living being, idea
of a soul, or idea of a person is indeed idealess.

Why is that? Because the Buddhas and Lords are free of all ideas.”
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14b “Bhagawan, bagi saya bukan suatu hal yang mengagumkan bahwa saya percaya dan meyakini pembabaran ajaran yang diajarkan.
Bhagawan, mereka yang akan mempelajari, menguasai, dan menghafalkan pembabaran ajaran ini,
akan memiliki sesuatu yang sangat mengagumkan.”

14c “Meskipun demikian, Bhagawan,
gagasan tentang diri tidak akan terlintas dalam benak mereka, maupun gagasan tentang makhluk hidup,
gagasan tentang jiwa, atau gagasan tentang sosok orang.

Mengapa demikian?
Gagasan apa pun mengenai diri seperti itu, memang tidak ada gagasannya.
Gagasan tentang makhluk hidup, gagasan tentang jiwa, atau gagasan tentang sosok orang, memang tidak ada gagasannya.

Mengapa demikian?
Karena para Buddha dan para Bhagawan bebas dari segala gagasan.”
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evam ukte bhagavan ayusmamtam subhiitim etad avocat | evam etat subhiite evam 14d At these words the Lord said this to the Venerable Subhiiti:
etat subhiite paramascaryasamanvdgatas te satva bhavisyamti | ya iha siitre o . . . . ) .
bhasyammane $rutva nottrasispamti | na samtrasisyamti | na samtrasam apatsyamte | Quzte so, Subhiuiti! Quite 50, Subhiiti! Thos.e lz.vmg bem'gs W.lll come to be endowed
tat kasya hetoh | paramaparamiteyam subhiite tathagatena bhasita | yam ca with a most n.aarv?llous thing who, when thls'dls?ourse is being preached, do not
tathdagatah paramaparamitam bhasate tam aparimamna buddha bhagavamto become afraid, frightened or fearful on hearing it.

bhasamte | tenocyate paramaparamiteti | Why is that? This has been preached by the Realized One as the supreme perfection.

And what the Realized One preaches as the supreme perfection is preached by
innumerable Buddhas and Lords. That is why it is called ‘the supreme perfection.’
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14d Menanggapi kata-kata ini, Bhagawan berkata seperti ini kepada Ayusman Subhuti:

“Memang demikian, Subhuti! Memang demikian, Subhuti!
Para makhluk hidup tersebut akan memiliki sesuatu yang sangat mengagumkan,
yaitu ketika ajaran ini dibabarkan—mereka tidak menjadi takut, tidak memiliki ketakutan atau menjadi gentar setelah mendengarnya.

Mengapa demikian?
Karena inilah yang telah dibabarkan oleh Tathagata sebagai Kesempurnaan Tertinggi (paramapdaramita).
Apa yang Tathagata babarkan sebagai Kesempurnaan Tertinggi, juga telah dibabarkan oleh para Buddha dan para Bhagawan yang tak terhingga jumlahnya.
Oleh karena itu, disebut ‘Kesempurnaan Tertinggi.””
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api tu khalu punah subhiite ya tathagatasya ksamtiparamitd saivaparamita | tat
kasya hetoh | yada me subhiite kalimgaraja amgapratyamgany acchetsin nasin me
tasmin samaye atmasamjia va satvasamjna va jivasamjia va pudgalasamjiia va na
me kdcit samjiia nasamjiia babhiiva | tat kasya hetoh | sacet subhiite mama tasmin
samaye atmasamjiiabhavisyat | vyapadasamjiiapi me ’bhavigyat tasmin samaye sacet
sattvasamjina jivasamjia pudgalasamjiiabhavisyad vyapadasamjiiapi me tasmin
samaye ’bhavisyat | abhijanamy aham subhiite atite ’dhvani pamca jatisatani yad

14e “However, Subhiiti, any perfection of acceptance the Realized One has is
indeed perfectionless.

Why is that? When, Subhiiti, King Kalimga cut off my limbs and extremities, I did not
have at that time any idea of a self or idea of a living being or idea of a soul or idea of
a person. I had no idea whatsoever, nor any non-idea.

Why is that? If, Subhiiti, I had had the idea of a self at that time, I would also have had
the idea of ill-will at that time. If I had had a perception of a being, a perception of a
soul, a perception of a person, then I would also have had a perception of ill-will at
that time.

1 remember, Subhiiti, five hundred rebirths in the past when I was the sage Ksantivadin,
and then too I had no idea of a self, no idea of a living being, no idea of a soul, and no
idea of a person.
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14e “Meskipun demikian, Subhuti, Kesempurnaan Ketahanan (ksantiparamita)
apa pun yang dimiliki Tathagata, memang tidak memiliki kesempurnaan (aparamita).

Mengapa demikian?
Subhuti, ketika Raja Kalinga memotong anggota badan serta kaki dan tangan saya;
pada waktu itu, saya tidak memiliki gagasan tentang diri, atau gagasan tentang makhluk hidup, atau gagasan tentang jiwa, atau gagasan tentang sosok orang.
Saya tidak memiliki gagasan sama sekali maupun bukan gagasan.

Mengapa demikian?
Subhuti, seandainya pada waktu itu saya memiliki gagasan tentang diri,
maka pada waktu itu saya akan memiliki gagasan iktikad buruk (vyapdada).

Subhuti, dengan daya kewaskitaan (abhijana), saya dapat melihat lima ratus kelahiran di masa lampau di masa kehidupan saya sebagai Resi Kshantivadin; dan pada waktu itu,
saya juga tidak memiliki gagasan tentang diri, tidak memiliki gagasan tentang makhluk hidup, tidak memiliki gagasan tentang jiwa,
dan tidak memiliki gagasan tentang sosok orang.”
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na satvasamjiia na jivasamjiia na pudgalasamjiia | tasmat tarhi subhiite “For that reason, then, Subhiiti, a bodhisattva and mahdsattva should conceive the
bodhisatvena mahdasatvena sarvasamjfia vivarjayitvanuttarayam samyaksambodhau aspiration for supreme and perfect awakening after eliminating all ideas, he should not

cittam utpadayitavyam | na ripapratisthitam cittam utpadayitavyam | na conceive an aspiration which is fixed on forms, he should not conceive an aspiration
sabdagandharasaspragstavyapratisthi tam cittam utpadayitavyam | na which is fixed on sounds, smells, tastes, or objects of touch, he should not conceive an
dharmapratisthitam cittam utpadayitavyam | nadharmapratisthitam cittam aspiration which is fixed on dharmas, he should not conceive an aspiration which is

utpadayitavyam | na kvacitpratisthitam cittam utpadayitavyam | tat kasmad dhetoh |  fixed on non-dharmas, he should not conceive an aspiration which is fixed on anything.
yat pratisthitam tad evapratisthitam | tasmdad eva tathagato bhagsate riipapratisthitena

. 5 . ..
danam datavyam | What is the reason for that? Whatever is fixed is indeed unfixed. For that very reason

the Realized One preaches that a gift should be given by one without fixing on form.
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“Dengan alasan tersebut, Subhuti, seorang bodhisatwa dan mahasatwa seharusnya membangkitkan aspirasinya untuk
penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna, setelah menghilangkan segala gagasan.

Dia seharusnya tidak lagi membangkitkan aspirasi yang terpukau pada wujud;
dia seharusnya tidak membangkitkan aspirasi yang terpukau pada suara, bebauan, citarasa, atau objek sentuhan;
dia seharusnya tidak membangkitkan aspirasi yang terpukau pada objek mental (dharmas);
dia seharusnya tidak membangkitkan aspirasi yang terpukau pada non-dharma;
dia seharusnya tidak membangkitkan aspirasi yang terpukau pada apa pun.

Mengapa demikian?
Karena apa pun yang berbatas (pratisthita), sebenarnya tidak berbatas (apratisthita).
Dengan alasan itulah, Tathagata membabarkan bahwa setiap pemberian seharusnya dilakukan tanpa terpukau pada wujud.”
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api tu khalu punah subhiite bodhisatvenaivam danaparityagah parityajyah 14f “However, Subhiiti, this is the way in which a bodhisattva should engage in the
sarvasatvanam arthdya | yaiva ca satvasamjiid sa evasamjid | ya eva te sarvasatvah  giving away of gifts for the benefit of all living beings, but any idea of a living being is
tathagatena bhasitah ta evasatvah | bhiitavadi subhiite tathagatah satyavadi indeed idealess.

tathavadr tathagato na vitathavadr tathagato
& gato | All living beings of whom the Realized One has preached are indeed beingless. The

Realized One, Subhiiti, speaks truly, the Realized One tells the truth, he tells things as
they are, the Realized One does not tell lies.
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14f “Walau bagaimanapun, Subhuti, beginilah cara seorang bodhisatwa melakukan pemberian
demi memberi manfaat kepada semua makhluk hidup,
meskipun gagasan (samjiia) apa pun mengenai makhluk hidup, memang tidak ada gagasannya (asamjiia).

Semua makhluk hidup yang menerima ajaran babaran Tathagata, sesungguhnya memang tidak ada makhluknya.
Subhuti, Tathagata berkata benar; Tathagata mengatakan yang benar;
beliau mengatakan sesuatu sebagaimana adanya; Tathagata tidak berkata bohong.”
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api tu khalu punah subhiite yah tathagatena dharmo ’bhisambuddho desito va na
tatra satyam na mysa | tad yathapi nama subhiite puruso *ndhakara pravistah | evam
vastupatito bodhisatvo drastavyo yo vastupatitam danam parityajati | tad yathapi
nama subhiite caksusman puruso vibhatayam ratryam siirye *bhyudgate nanavidhani
ripani pasyet | evam bodhisatvo dragstavyo yo vastvapatitam danam parityajati |

api tu khalu punah subhiite ye kulaputra va kuladuhitaro va imam dharmaparyayam
udgrahisyamti | dharayisyamti | vacayisyamti | paryavapsyamti | jiiatas te subhiite
tathdagatena dystas te subhiite tathagatena buddhas te tathagatena | sarve te satvah
aprameyam punyaskandham prasavisyamti |

14g “However, Subhiiti, in that dharma which the Realized One has awakened to and
taught there is no truth and no falsehood.

Subhiiti, one should regard a bodhisattva who has sunk to the level of objects and who
gives away a gift which has sunk to the level of objects as being like, say, a man who
has been plunged into darkness.

Subhiiti, one should regard a bodhisattva who gives a gift which has not sunk to the
level of objects as being like, say, a man endowed with sight, who would see shapes of
various kinds when dawn breaks and the sun comes up.

14h “However, Subhiiti, those gentlemen or ladies who will learn, memorise, recite,
and master this round of teachings, the Realized One knows them, Subhiiti, the Realized
One sees them, Subhiiti, the Realized One comprehends them.

All those living beings will generate an immeasurable quantity of merit.
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14g “Meskipun demikian, Subhuti, di dalam dharma penggugahan Tathagata beserta ajaran-ajarannya,
tidak ada kebenaran dan tidak ada kepalsuan.

Subhuti, seorang bodhisatwa yang menurunkan cara tata pikirnya dan melakukan pemberian dalam tataran gagasan objek,
seharusnya bisa dikatakan sebagai seorang yang tenggelam dalam kegelapan.

Subhuti, seorang bodhisatwa yang dalam melakukan pemberian tanpa menurun dalam tataran gagasan objek,
seharusnya bisa dikatakan sebagai seorang yang memiliki penglihatan,
yang dapat melihat aneka ragam pemandangan di saat fajar menyingsing dan matahari terbit.”

14h “Dengan demikian Subhuti,
para waris Buddha yang ingin mempelajari, menghafalkan, melafalkan, dan menguasai pembabaran ajaran ini—
Tathagata mengenali mereka, Subhuti; Tathagata melihat mereka, Subhuti; Tathagata memahami mereka.

Semua makhluk hidup tersebut akan menghasilkan tumpukan daya kebajikan yang tak terukur jumlahnya.”
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yas ca khalu punah subhiite strf va puruso va piurvahnakalasamaye 15a If, however, some woman or man were to sacrifice in the morning as many of their

gamganadivalukopaman atmabhavan parityajet | madhyahnakalasamaye own bodies as there are grains of sand in the Ganges River, Subhiiti, were to sacrifice
sayahnakalasamaye gamganadivalukopaman atmabhavan parityajet | anena in the middle of the day and in the evening as many of their own bodies as there are
parydyena kalpakotinayutasatasahasrany atmabhavan parityajet | yas cemam sands in the Ganges River, were to sacrifice their own bodies in this manner for a
dharmaparydayam srutva | na pratiksiped ayam eva tatonidanam bahutaram hundred thousand million billion aeons, and if someone were to hear this round of
punyaskandham prasunuydat | aprameyam asamkhyeyam | kah punar vadah yo teachings and not reject it, the latter would on that basis generate a much larger
likhitvodgrhniyat | dharayet | vacayet | paryavapnuyat | parebhyas ca vistarena quantity of merit, an immeasurable and incalculable amount, to say nothing of someone
samprakasayet | who after copying it would learn it, memorize it, recite it, master it, and elucidate it in

full for others.
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15a “Akan tetapi, Subhuti,
seandainya ada wanita atau pria yang mengorbankan tubuh mereka sendiri sebanyak butiran-butiran pasir di Sungai Gangga di pagi hari;
mengorbankan tubuh mereka sendiri di siang hari dan malam hari sebanyak pasir-pasir di Sungai Gangga;
seandainya mereka mengorbankan tubuh mereka sendiri selama seratus ribu juta miliar kalpa;
dan seandainya seseorang mendengarkan pembabaran ajaran ini serta tidak menolaknya,
maka dari perbuatan tersebut, orang ini akan mengumpulkan tumpukan daya kebajikan yang jauh lebih besar
yang jumlahnya tak terukur dan tak terhitung;
terlebih lagi seseorang yang setelah menyalin ajaran ini—
lalu mempelajarinya, menghafalkannya, melafalkannya, menguasainya, dan menerangkannya secara lengkap kepada orang lain.”
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api tu subhiite acimtyo ’tulyo ’vam dharmaparydyah | ayam ca dharmaparydayah 15b “However, Subhiiti, this round of teachings is inconceivable and incomparable.
tathdagatena bhagitah agrayanasamprasthitanam satvanam arthaya |
sSresthayanasamprasthitanam satvanam arthaya | ye imam dharmaparyayam
udgrahisyamti | dharayisyamti | vacayisyamti | paryavapsyamti | jiiatas te subhiite
tathdagatena dystas te subhiite tathagatena | sarve te satvah aprameyena
punyaskandhena samanvdagata bhavigyamti | acimtyenatulyenamapyenaparimanena

The Realized One has preached this round of teachings for the benefit of living beings
who have set out on the highest path, for the benefit of living beings who have set out
on the best path. Those who will learn, memorise, recite, and master this round of
teachings, the Realized One knows them, Subhiiti, the Realized One sees them, Subhiiti.

pul_zyas{candh.ena samanvagata bhavi:s_}famti | sarve t_e satva mamdamsena bodhim All those living beings will come to be endowed with an immeasurable quantity of
dharayisyanti | tat kasya hetoh | na hi Sakyam subhiite ayam dharmo merit, they will come to be endowed with an inconceivable, incomparable,
hinadhimuktikail Srotum | natmadystikaih na satvadystikaih na jivadrstikaih na unreckonable, measureless quantity of merit. Those living beings will all carry my
pudgaladrstikaih Sakyam Srotum udgrahitum va dharayitum va vacayitum va awakening on their shoulders.

paryavaptum va nedam sthanam vidyate |
Why is that? This dharma, Subhiiti, cannot be heard by those of inferior inclinations,

nor can it be heard, or learned, or memorized, or recited, or mastered by those who
hold the false view of a self, who hold the false view of a living being, who hold the
false view of a soul, or who hold the false view of a person. That is an impossibility.
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15b “Bagaimanapun, Subhuti, pembabaran ajaran ini tak terbayang dan tiada bandingnya.

Tathagata telah membabarkan dharma ini demi memberi manfaat kepada para makhluk yang berada dalam jalan tertinggi;
demi memberi manfaat kepada para makhluk yang berada dalam jalan terbaik.

Mereka yang akan mempelajari, menghafalkan, melafalkan, dan menguasai ajaran ini—
Tathagata mengenali mereka, Subhuti; Tathagata melihat mereka, Subhuti.
Semua makhluk hidup tersebut akan memiliki tumpukan daya kebajikan yang tak terukur;
mereka akan memiliki tumpukan daya kebajikan yang tak terbayang, tak terbandingkan, tak terhitung, dan tak terukur.
Semua makhluk hidup tersebut akan dilengkapi dengan penggugahanku di bahu mereka.

Mengapa demikian? Subhuti, dharma ini tak dapat didengar oleh mereka yang cenderung mengarah pada hal yang rendah, juga tak dapat didengar, atau dipelajari,
atau dihafalkan, atau dilafalkan, atau dikuasai oleh mereka yang berpandangan keliru tentang diri (atmadrsti),
mereka yang berpandangan keliru tentang makhluk (satvadrsti),
mereka yang berpandangan keliru tentang jiwa (jivadrsti), atau mereka yang berpandangan keliru tentang sosok orang (pudgaladrsti).
Itu sesuatu yang tidak mungkin.”
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api tu subhiite yatra prthivipradese idam siitram prakasayisyati | pijaniyah sa 15¢ “However, Subhiiti, on whatever piece of ground one elucidates this discourse, that

prthivipradeso bhavisyati | sadevamanugasurasya lokasya vandaniyah piece of ground will become worthy of worship, that piece of ground will become
pradakginikaraniyas ca sa prthivipradeso bhavisyati | caitya sa prthivipradeso worthy of veneration and reverential circumambulation for the whole world with its
bhavigyati | gods, human beings and anti-gods, that piece of ground will become a shrine.

ye te subhiite kulaputra va kuladuhitaro va iman evamripam sitrantan 16a “Those gentlemen and ladies, Subhiiti, who will learn, memorise and master such
udgrahisyamti dharayigyamti paryavapsyamti | te paribhiita bhavigyamti discourses as these will be despised, they will be roundly despised.

suparibhiitas ca bhavigyamti | || yani tesam satvanam paurvajanmikani karmani . . o . ) .
krtany apayasamvartaniyani drsta eva dharme paribhiitataya parvajanmikany Whatever a.cts leadl.ng to perdz.tw.n thqse 'lzvzng beings have do.ne z'nformer rebzrt.hs,
asubhani karmani ksapayisyamti | buddhabodhim ca prapsyamti | through being despised they will in this life exhaust the demeritorious acts of their

former rebirths, and they will attain the awakening of a Buddha.
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15¢ “Terlebih lagi Subhuti,
tempat di mana pun sutra ini dijabarkan, akan menjadi tempat yang layak dipuja;
tempat itu akan layak diberi penghormatan dan tempat pradaksina bagi seluruh alam beserta para dewa, manusia, dan asura-nya.
Tempat itu akan menjadi sanggar pemujaan.”

16a “Subhuti, para waris Buddha yang akan mempelajari, menghafalkan, dan menguasai ajaran-ajaran ini,
mereka akan dipandang rendah. Mereka akan sangat dipandang rendah.

Akan tetapi, apa pun perbuatan yang para makhluk hidup tersebut lakukan di kehidupan-kehidupan lampau,
yang akan mengakibatkan mereka terlahir di alam-alam rendah—
dengan dipandang rendah, di kehidupan ini mereka akan menghabiskan dampak karma-karma negatif dari
perbuatan mereka di kehidupan-kehidupan lampau dan mereka akan mencapai penggugahan seorang Buddha.”
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abhijanamy aham subhiite atite *dhvani asamkhyeye kalpe asamkhyeyatare
dipamkarasya tathagatasyarhatah samyaksambuddhasya parena parataram
caturasitibuddhakotinayutasatasahasrapy abhiivan ye maya aradhita aradhayetva na

yac ca carime kale pascimikdyam pamcasatyam vartamandayam imam sitramtam
udgrahisyamti dharayisyamti vacayisyamti paryavapsyamti | asya subhiite
punyaskandhasyamtikad esa piirvakah punyaskandhah satatamim api kalam nopaiti
sahasrtamam api | Satasahasyrtamam api | kotisatasahasrtamam api | samkhyam api
kalam api gananam api upamam api upanisam api na ksamate |

16b “I remember, Subhiiti, that in the past, an incalculable aeon ago and more
incalculable still, back before the Realized, Worthy and Perfectly Awakened One
Dipamkara and back further still, there were 84 hundred thousand million billion
Buddhas with whom [ found favour and with whom, after finding favour, I did not lose
favour.

However, Subhiiti, that previous quantity of merit from when [ found favour with the
Buddhas and Lords, and after finding favour with them, I did not lose favour, does not
approach even a hundredth part, even a thousandth part, even a hundred-thousandth
part, even a hundred-thousand-millionth part, it does not even permit of any
calculation, or reckoning in fractions, or computation, or comparison, or analogy,
Subhiiti, in relation to the quantity of merit from when, in the last time, as the final five
hundred years come to pass, they will learn, memorize, recite and master this
discourse.
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16b “Subhuti, saya melihat dengan daya kewaskitaan saya:
di masa lampau, di suatu kalpa lampau yang tak terhitung dan bahkan lebih dari tak terhitung, sebelum masa Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha Dipamkara
dan bahkan jauh sebelum itu—ada 84 ratus ribu juta miliar Buddha yang saya hormati, dan terhadap mereka, rasa hormat saya tidak pernah sirna semenjak itu.

Akan tetapi, Subhuti, tumpukan daya kebajikan masa lampau yang diperoleh ketika saya menghormati para Buddha dan para Bhagawan tersebut,
dan di mana rasa hormat saya tidak pernah sirna semenjak itu, Subhuti,
tidaklah mencapai seperseratus, seperseribu, bahkan seperseratus ribu, maupun seperseratus ribu juta,
bahkan tidak memungkinkan untuk dihitung, atau menggunakan bilangan pecahan, atau perhitungan, atau perumpamaan, Subhuti;
dibandingkan dengan tumpukan daya kebajikan yang diperoleh oleh mereka yang di masa lima ratus tahun tahap terakhir sudah lewat—
mempelajari, menghafalkan, melafalkan, dan menguasai ajaran ini.”
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sacet subhiite tesam kulaputranam kuladuhitinam va punyaskandham bhaset | 16¢ “If, Subhiiti, one were to describe the quantity of merit of those gentlemen and

yavamtah te kulaputra va kuladuhitaro va tasmin samaye punyaskandham ladies, of as many of those gentlemen or ladies as acquire a quantity of merit at that
pratigrhnamti | unmdadam te satvah prapnuyuh cittaviksepam va gaccheyuh | api tu  time, those living beings would go mad or become mentally disturbed.
khalu punah subhiite acintyo ’yam dharmaparydyah asyacintya eva vipakah

L o yan pATyayas asy 4 pakal | However, Subhiiti, this round of teachings is inconceivable, and the effect it has is truly

inconceivable.”



-71-

16¢ “Subhuti, seandainya ada seseorang yang mampu menggambarkan tumpukan daya kebajikan
dari para waris Buddha tersebut,
meskipun hanya satu bagian dari tumpukan daya kebajikan yang diperoleh
para waris Buddha tersebut pada waktu itu—
makhluk-makhluk hidup itu akan menjadi gila atau terganggu mentalnya.

Bagaimanapun, Subhuti,
pembabaran ajaran ini tak terbayang, dan dampaknya pun benar-benar tak terbayang.”



aha | katham bhagavan bodhisatvayanasamprasthitena sthatavyam katham
pratipattavyam katham cittam pragrhitavyam | bhagavan aha | iha subhiite
bodhisatvayanasamprasthitenaivam cittam utpadayitavyam sarvasatva maya
anupadhisese nirvanadhatau parinirvapayitavyah evam ca satvan parinirvapya na
kascit satvah parinirvapito bhavati | tat kasya hetoh sacet subhiite bodhisatvasya
satvasamjida pravartteta | jivasamjiia pudgalasamjiia va na sa bodhisatva iti
vaktavyah tat kasya hetoh nasti subhiite sa dharmo yo bodhisatvayanasamprasthito
nama |
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17a He said, “How, Lord, should one who has set out on the bodhisattva path take his
stand, how should he proceed, how should he control the mind?”

The Lord said, “In this regard, Subhiiti, one who has set out on the bodhisattva path
should have the following thought:

‘I should bring all living beings to final extinction in the realm of extinction without
substrate remaining. But after I have brought living beings to final extinction in this
way, no living being whatsoever has been brought to extinction.’

Why is that? If, Subhiiti, the idea of a living being were to occur to a bodhisattva, or the
idea of a soul or the idea of a person, he should not be called a bodhisattva.
Why is that? There is no dharma called ‘one who has set out on the bodhisattva path.’
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17a Subhuti berkata, “Bhagawan, bagaimana seorang yang sudah berada dalam jalan kehidupan bodhisatwa mengambil sikap,
bagaimana sebaiknya dia menerapkannya, bagaimana sebaiknya dia memantau pikirannya?”’

Bhagawan berkata,
“Begini Subhuti, mereka yang berada dalam jalan kehidupan bodhisatwa, sebaiknya mempunyai cara pikir demikian:

‘Saya akan menghantarkan semua makhluk hidup pada pelepasan sempurna (pari-nirvana) dalam alam pelepasan tanpa sisa (an-upadhisese-nirvana-dhdatu).
Akan tetapi, setelah dengan demikian saya menghantarkan makhluk-makhluk hidup yang tak terhitung jumlahnya itu pada pelepasan sempurna (pari-nirvana),
tidak ada satu makhluk hidup apa pun yang dihantarkan pada pelepasan.’

Apakah sebabnya?
Subhuti, siapa pun yang dalam benaknya timbul gagasan tentang makhluk hidup (satvasamjiida), atau gagasan tentang jiwa (jivasamjida), atau
gagasan tentang sosok orang (pudgalasamjnd), dia tidak dapat disebut bodhisatwa.
Mengapa demikian?
Tidak ada dharma yang disebut ‘seorang yang sudah berada dalam jalan bodhisatwa.’”
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tat kim manyase subhiite asti sa kascid dharmo yas tathagatena dipamkarasya 17b “What do you think, Subhiiti? Is there any dharma which the Realized One had
tathagatasyantikad anuttaram samyaksambodhim abhisambuddhalh aha | nasti sa from the Realized One Dipamkara by which he fully awakened to supreme and
bhagavan kascid dharmo yas tathagatena dipamkarasya tathagatasyantikad anuttara perfect awakening?”

samyaksambodhim abhisambuddhah evam ukte bhagavan ayusmantam subhiitim

etad avocat | evam etat subhiite evam etat nasti subhiite sa kascid dharmo yas He S"Zid’ “Th ere_is no dharma wfzatsoever which the Realized One had from the
tathagatena dipankarasya tathagatasyarhatah samyaksambuddhasyantikad Realized One D P a’??k ara by which he fully awakened to supreme and
anuttaram samyaksambodhim abhisambuddhah | sacet punah subhiite kascid perfect awakening.

dharmas tathagatenabhisambuddho ’bhavisyat na mam diparikaras tathagato
vyakarigyad | bhavisyasi tvam manavandagate ’dhvani sakyamunir nama
tathdagato ’rhan samyaksambuddha iti |

The Lord said: “So it is, Subhuti, so it is, there is no dharma by which the Tathagata,
when he was in the presence of Dipamkara, the Tathagata, Arhat, Fully Enlightened
One, has awoken to the utmost, right and perfect enlightenment. If again, Subhuti,
some dharma had been fully known by the Tathagata, not of me would the Tathagata
Dipamkara have predicted: «You, young Brahmin, will in a future period be

a Tathagata, Arhat, Fully Enlightened, by the name Sakyamuniy.
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17b “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakah ada suatu dharma yang Tathagata peroleh dari Tathagata Dipamkara,
di mana dengan dharma itu, beliau sepenuhnya tergugah pada penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna (anuttaram samyaksambodhi abhisambuddha)?”

Subhuti berkata, “Tidak ada dharma apa pun yang Tathagata peroleh dari Tathagata Dipamkara, di mana dengan dharma itu,
menyebabkan beliau sepenuhnya tergugah pada penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna.”

Bhagawan berkata:
Demikianlah Subhuti, demikianlah, tidak ada dharma apa pun di mana dengan dharma itu, menyebabkan Tathagata—
sewaktu di hadapan Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha Dipamkara—sepenuhnya tergugah pada penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna.
Sekali lagi, Subhuti, jika ada dharma yang sepenuhnya tergugah oleh Tathagata, maka Tathagata Dipamkara tidak akan meramal saya:
“Oh, Brahmana muda, di masa mendatang, engkau akan menjadi Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha dengan nama Sakyamuni!”
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yasmat tarhi subhiite tathagatenarhata samyaksambuddhena nasti sa kascid dharmo Because then, Subhuti, there is not any dharma by which the Tathagata, Arhat, Fully
yo ’nuttaram samyaksambhodhim abhisambuddhas | aha | tasmad aham Enlightened One has fully known the utmost, right and perfect enlightenment, He said,
dipamkarena tathagatena vyakrto bhavisyasi tvam manavandagate *dhvani “Therefore the Realized One Dipamkara predicted of me ‘At a future time, young man,

sakyamunir nama tathagato ’rhan samyasambuddhas you will become a Realized, Worthy and Perfectly Awakened One by the name of
Sakyamuni!’
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Subhuti, karena tidak ada dharma apa pun di mana dengan dharma itu,
menyebabkan Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha sepenuhnya tergugah pada
penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna,
maka beliau berkata,

“Dengan demikian, Tathagata Dipamkara telah meramal saya,

‘Anak muda, di masa mendatang, engkau akan menjadi
Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha dengan nama Sakyamuni

122
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tat kasya hetos tathagata iti subhiite tathataya etad adhivacanam 17¢ “Why is that? The word ‘Realized’ (tathagata), Subhiti, is a synonym

‘. _ _ _ _ ] for reality (tathata).
yah kascit subhiite evam vadet tathagatenanuttara samyaksambodhir

abhisambuddheti sa vitatham vadet | nasti subhiite sa kascid dharmo yas 17d “Should anyone say, Subhiiti, that the Realized One has fully awakened to supreme
tathagatenanuttara samyaksambodhir abhisambuddhah yah subhiite tathagatena and perfect awakening, he would be speaking a falsehood, there is no dharma

dharmo ’bhisambodhir abhisambuddhah yah subhiite tathagatena whatsoever to which the Realized One has fully awakened as supreme and perfect
dharmo ’bhisambuddhas tatra na satyam na mysah tasmat tathagato bhasate | awakening.

sarvadharma buddhadharmd iti | sarvadharmd iti subhiite sarve te adharmas

tenocyante sarvadharma iti | || In the dharma fo which the Realized One has fully awakened, there is no truth and no

falsehood. Therefore, the Realized One preaches ‘All dharmas are Buddha-dharmas.’
As far as ‘all dharmas’ are concerned, Subhiiti, all of them are dharma-less. That is
why they are called ‘all dharmas.’
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17¢ “Mengapa demikian?
Kata ‘yang sudah seadanya’ (tathagata), Subhuti,
adalah kata lain dari realitas (tathata).”

17d “Subhuti, seandainya ada seseorang yang mengatakan
bahwa Tathagata telah mencapai penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna, orang itu berbohong;
sebetulnya tidak ada dharma apa pun yang oleh karenanya,
menyebabkan Tathagata sepenuhnya tergugah pada penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna.

Dalam dharma itu yang oleh karenanya Tathagata mencapai penggugahan penuh, tidak ada kebenaran dan tidak ada kepalsuan.
Oleh karena itu, Tathagata membabarkan ‘Semua dharma adalah Buddhadharma.’
Subhuti, mengenai ‘semua dharma’ (sarvadharma), semuanya tidak memiliki dharma (adharma).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘semua dharma.””



tadyathapi nama subhiite puruso bhaved upetakayo mahakayah subhiitir aha |
yo ’sau tathagatena puruso bhasita upetakayo mahakayah akayah sa bhagavams
tathdagatena bhagitas tenocyate upetakayo mahakayah

bhagavan aha | evam etat subhiite yo bodhisatva evam vaded aham satvan
parinirvapayisyamiti | na sa bodhisatva iti vaktyah tat kasya hetoh asti subhiite sa
kascid dharmo yo bodhisatvo nama | aha | no hidam bhagavan bhagavan aha |
tasmat tathagato bhasate nihsatvah sarvadharmah nirjiva nispudgalah
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17e “Subhitti, it is as if there were, say, a man who was full-bodied and big-bodied.”

Subhiiti said, “That man whom the Realized One has described as full-bodied and big-
bodied has, Lord, been described by the Realized One as bodiless. That is why he is
called full-bodied and big-bodied.”

17f The Lord said, “Quite so, Subhiiti. Any bodhisattva who would say such things as
‘T will bring living beings to final extinction’ should not be called a bodhisattva.

Why is that? Does any dharma at all exist called ‘a bodhisattva,” Subhuti?”
He said, “No indeed, Lord.”

The Lord said, “Therefore the Realized One preaches that all dharmas are devoid of a
living being, devoid of a soul, devoid of a person.
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17e “Subhuti, andaikan, katakanlah ada seorang yang bertubuh berisi dan bertubuh besar.”

Subhuti berkata, “Orang yang Tathagata gambarkan bertubuh berisi dan bertubuh besar (mahakaya), Bhagawan,
telah dijelaskan oleh Tathagata tidak memiliki tubuh (akaya). Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘tubuh berisi dan tubuh besar.””

17f Bhagawan berkata, “Memang demikian, Subhuti. Bodhisatwa mana pun yang mengatakan hal-hal seperti:
‘Saya akan menghantarkan makhluk-makhluk hidup pada pelepasan sempurna,’ tidak dapat disebut seorang bodhisatwa.

Mengapa demikian? Apakah ada dharma apa pun yang disebut ‘seorang bodhisatwa,” Subhuti?”
Subhuti berkata, “Memang tidak ada, Bhagawan.”

Bhagawan berkata, “Oleh karena itu, Tathagata membabarkan bahwa dalam semua dharma, tidak ada makhluk hidup (nilisatva),
tidak ada jiwa (nirjiva), tidak ada sosok orang (nispudgala).”



yah subhiite bodhisatva evam vaded aham ksetravyiihan nispadayisyamiti | so ’pi
tathaiva vaktavyah tat kasya hetoh ksetravyiuhah ksetravyitha iti subhiite avyiihas te
tathdagatena bhagitas tenocyante ksetravyiihd iti |

yah subhiite bodhisatvo niratmano dharma niratmano dharma ity adhimucyate sa
tathagatenarhata samyaksambuddhena bodhisatvo bodhisatva ity akhyatas
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17g The bodhisattva, Subhiiti, who would say such things as ‘I shall make the
dispositions of a field perfect’ should also be described in just that way.

Why is that? The Realized One has preached, Subhiiti, that the so-called ‘dispositions
of a field’ are dispositionless. That is why they are called ‘dispositions of a field.’

17h “The bodhisattva who has faith, Subhiiti, in the oft-repeated saying ‘Dharmas are
selfless’ has been declared by the Realized, Worthy and Perfectly Awakened One to be
a bodhisattva, a bodhisattva indeed.
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17g “Subhuti, seorang bodhisatwa yang mengatakan hal-hal seperti:
‘Saya akan membuat tataan sebuah setra (ksetravyitha) sempurna,’ juga seharusnya dilihat seperti itu.

Mengapa demikian?
Subhuti, Tathagata telah menerangkan bahwa apa yang disebut membuat tataan sebuah setra (ksetravyitha) adalah tidak memiliki tataan (avyitha).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘membuat tataan sebuah setra.””

17h “Subhuti, bodhisatwa yang memiliki keyakinan terhadap pernyataan yang kerap diulang, ‘Dharma itu tanpa diri (niratmano)—
telah dinyatakan oleh Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha sebagai seorang bodhisatwa:
seorang bodhisatwa yang sesungguhnya.”
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tat kim manyase subhiite samvidyate tathagatasya mamsacaksuh aha | evam etad
bhagavan samvidyate tathagatasya mamsacaksuh || bhagavan aha | tat kim manyase
subhiite samvidyate tathagatasya divyam caksuh prajiiacaksur dharmacaksur
buddhacaksuh ahaivam etad bhagavan samvidyate tathagatasya divyam caksuh
prajfiiacaksur dharmacaksur buddhacaksuh ||

18a “What do you think, Subhiiti? Does the Realized One have the eye of the flesh?”
He said, “It is so, Lord, the Realized One has the eye of the flesh.”

The Lord said, “What do you think, Subhiiti? Does the Realized One have the eye of the
gods, the eye of insight, the eye of dharma, the eye of the Awakened?”

He said, “It is so, Lord, the Realized One has the eye of the gods, the eye of insight, the
eye of dharma, the eye of the Awakened.”
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18a “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakah Tathagata mempunyai mata fisik?”

Subhuti berkata, “Benar, Bhagawan. Tathagata mempunyai mata fisik.”

Bhagawan berkata, “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakah Tathagata mempunyai mata dewa, mata pengetahuan (prajia), mata dharma, dan mata Buddha?”

Subhuti berkata,
“Benar, Bhagawan, Tathagata mempunyai mata dewa, mata pengetahuan, mata dharma, dan mata Buddha.”



bhagavan aha | tat kim manyase subhiite yavantyo gamganadyam balukas tavantya
gamganadyo bhaveyus tasu ya balukas tavanta eva lokadhatavo bhaveyuh kaccid
vahavas te lokadhatavo bhaveyuh subhiitir aha | evam etad bhagavann evam etat
sugata bahavas te lokadhatavo bhaveyuh bhagavan aha | yavantah subhiite tesu
lokadhdatusu satvas tesam aham nanabhavam cittadharam janiyas tat kasya hetos
cittadhara cittadhara iti adharas tas tenocyate cittadhara iti | tat kasya hetor atitam
subhiite cittam nopalabhyate | anagatam cittam nopalabhyate | pratyutpannam
nopalabhyate |
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18b The Lord said, “What do you think, Subhiiti? If there were as many Ganges Rivers
as there are grains of sand in the Ganges River, and if there were just as many world-
systems as there would be grains of sand in them, would those world-systems be
numerous?”

He said, “Quite so, Lord, those world-systems would be numerous.”

The Lord said, “Subhiiti, as many living beings as there might be in those world-
systems, I would know their manifold streams of thought.

Why is that? Those so-called ‘streams of thought,” Subhiiti, have been preached by the
Realized One as streamless. That is why they are called ‘streams of thought.’

Why is that? Subhiiti, one cannot apprehend a past thought, one cannot apprehend a
future thought, one cannot apprehend a present thought.
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18b Bhagawan berkata, “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Seandainya ada sungai-sungai Gangga sebanyak butiran-butiran pasir di Sungai Gangga itu sendiri dan seandainya ada sistem-sistem tata alam
sebanyak butiran-butiran pasir di dalamnya—apakah sistem-sistem tata alam tersebut sangat banyak?”

Subhuti berkata, “Memang demikian, Bhagawan. Sistem-sistem tata alam tersebut sangat banyak.”

Bhagawan berkata, “Subhuti, seberapa pun banyaknya makhluk hidup yang ada dalam sistem-sistem tata alam tersebut,
saya dapat mengetahui bermacam-macam rentetan pikiran-pikiran mereka.

Mengapa demikian?
Subhuti, karena apa yang disebut rentetan pikiran-pikiran (cittadhara) itu tidak memiliki rentetan (adhara),
seperti yang telah dibabarkan oleh Tathagata. Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘rentetan pikiran-pikiran.’

Mengapa demikian?
Subhuti, seseorang tidak dapat mencerap pikiran yang sudah berlalu, seseorang tidak dapat mencerap pikiran yang akan datang,
seseorang tidak dapat mencerap pikiran yang berlangsung sekarang.”
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tat kim manyase subhiite ya imam trisahasramahdasahasram lokadhatum 19 “What do you think, Subhiiti? If someone were to fill this trigalactic megagalactic

saptaratnaparipiurnam krtva danan dadyad api nu sa kulaputro va kuladuhita va tato world-system with the seven treasures and give it as a gift, would that gentleman or

nidanam bahu punyam prasaveta | aha | bahu bhagavan bahu sugata | bhagavan aha lady engender a lot of merit on that basis?”’

| evam etat subhiite evam etad vahu sa kulaputro va kuladuhita va tato nidanam o .

bahu punyam prasaveta | sacet subhiite punyaskandho ’bhavisyan na He said, "4 lot, Lord. A lot, Blessed One.

tathagato "bhasisyat punyaskandhah punyaskandha iti | The Lord said, “Quite so, Subhiiti, quite so. It is a lot. That gentleman or lady would
engender a lot of merit on that basis. If there were a quantity of merit, Subhiiti, the
Realized One would not have preached the so-called ‘quantity of merit.’
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19 “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Seandainya seseorang memenuhi sistem miliaran dari miliaran dari miliaran tata alam ini dengan
tujuh jenis ratna manikam dan membuatnya sebagai persembahan,
akankah waris Buddha itu menghasilkan banyak sekali daya kebajikan dari perbuatan tersebut?”

Subhuti berkata, “Banyak sekali, Bhagawan. Banyak sekali, Sugata.”

Bhagawan berkata, “Memang demikian, Subhuti, memang demikian. Memang banyak sekali.
Waris Buddha itu akan menghasilkan banyak sekali tumpukan daya kebajikan dari perbuatan tersebut.
Subhuti, seandainya ada tumpukan daya kebajikan (punyaskandha),
maka Tathagata tidak perlu membabarkan apa yang disebut ‘tumpukan daya kebajikan.””
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tat kim manyase subhiite ripakayaparinispattya tathagato drastavyah aha | no 20a “What do you think, Subhiiti? Can a Realized One be seen by virtue of the
bhagavan na ripakayaparinigpattya tathagato drastavyah tat kasya hetoh perfection of his physical body?”
ripakdyaparinispatfi riipakdyaparinigpattir ity aparinispattir esd tathagatena bhasita

tenocyate rapakayaparinispattir iti | He said, “No, Lord, a Realized One cannot be seen by virtue of the perfection of his

physical body.

Why is that? The so-called ‘perfection of the physical body’ has been preached by the
Realized One as perfectionless. That is why it is called the ‘perfection of the
physical body.””
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20a “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Dapatkah Tathagata dilihat berdasarkan kesempurnaan tubuh fisik beliau?”

Subhuti berkata,
“Tidak, Bhagawan, Tathagata tidak dapat dilihat berdasarkan kesempurnaan tubuh fisik beliau.

Mengapa demikian?
Apa yang disebut kesempurnaan tubuh fisik (rapakdayaparinispatti) itu
tidak memiliki kesempurnaan (aparinispatti) seperti yang telah dibabarkan oleh Tathagata.
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘kesempurnaan tubuh fisik.””



~92-
bhagavan aha | tat kim manyase subhiite laksanasampada tathagato drastavyah aha | 20b The Lord said, “What do you think, Subhiiti? Can a Realized One be seen by virtue

no bhagavan na laksanasampadda tathagatho drastavyah tat kasya hetoh yaisa of the possession of distinctive features?”
laksanasampat tathagatena bhasita alaksanasampad esa tathagatena bhasita o . ) .
He said, “No, Lord, a Realized One cannot be seen by virtue of the possession of

tenocyate laksanasampad iti | distinctive feat
istinctive features.

Why is that? What the Realized One has preached as the possession of distinctive
features has been preached by the Realized One as lacking the possession of distinctive
features. That is why it is called the possession of distinctive features.”
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20b Bhagawan berkata,
“Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Dapatkah Tathagata dilihat berdasarkan dimilikinya tanda-tanda khusus?”

Subhuti berkata,
“Tidak Bhagawan, Tathagata tidak dapat dilihat berdasarkan dimilikinya tanda-tanda khusus.

Mengapa demikian?
Apa yang Tathagata babarkan sebagai dimilikinya tanda-tanda khusus (laksanasampada) itu
tidak memiliki tanda-tanda khusus (alaksanasampada)
seperti yang telah dibabarkan oleh Tathagata.
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘dimilikinya tanda-tanda khusus.””



bhagavan aha | tat kim manyase subhiite api nu tathagatasyaivam bhavati na maya
dharmo desita iti | yah subhiite evam vadet tathagatena dharmo desita iti |
abhyacaksita mam sa subhiite asatad udgrhitena | tat kasya hetor dharmadesana

dharmadesaneti subhiite nasti sa kascit dharmo yo dharmadesana namopalabhyate |

ahasti bhagavan kecit satva bhavisyanty anagate *dhvani ya iman evamriipan

dharman bhasyamanam cchrutvabhisraddadhasyanti | bhagavan aha | na te subhiite
satva nasatvas tat kasya hetoh sarvasatva iti subhiite asatvas te tathagatena bhasitas

tenocyante sarvasatva iti |
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21a The Lord said, “What do you think, Subhiiti? Does it occur to the Realized One
that he has taught the dharma? Subhiiti, anybody who would say such things as ‘The
Tathagata has taught the dharma’ would misrepresent me, Subhiiti, on account of
wrong learning.

Why is that? As for the so-called ‘teaching of the dharma, ’ Subhiiti, there exists no
dharma whatsoever which can be apprehended called the teaching of the dharma.”

21b He said, “Can it be, Lord, that there will be be any living beings at a future time
who will hear such dharmas as these being preached and have faith in them?”

The Lord said, “Subhiiti, they are not beings, nor are they non-beings.

Why is that? ‘All beings,’ Subhiiti, have been preached by the Realized One as
beingless. That is why they are called ‘all beings.’
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21a Bhagawan berkata,
“Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti? Apakah pernah terlintas dalam benak Tathagata bahwa beliau mengajarkan dharma?
Subhuti, siapa pun yang mengatakan hal-hal seperti:
‘Tathagata telah mengajarkan dharma’ dia salah dalam menggambarkan saya, Subhuti, karena dia salah mempelajarinya.

Mengapa demikian?
Mengenai apa yang disebut mengajarkan dharma (dharmadesana), Subhuti—
tidak ada dharma apa pun yang dapat dicerap yang disebut ‘ajaran dharma.’”

21b Subhuti berkata,
“Bhagawan, di masa yang akan datang, mungkinkah ada makhluk hidup yang mendengar pembabaran ajaran seperti ini dan akan meyakininya?”

Bhagawan berkata, “Subhuti, mereka bukan makhluk, bukan pula bukan makhluk.

Mengapa demikian?
Subhuti, ‘semua makhluk’ (sarvasatva) itu tidak ada makhluknya (asatva) seperti yang telah dibabarkan oleh Tathagata.
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘semua makhluk.””
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tat kim manyase subhiite api tv asti sa kascid dharmo yas tathdagatenanuttara 22 “What do you think, Subhiiti? Does any dharma at all exist to which the Realized
samyaksambodhir abhisambuddhah aha | nasti sa bhagavan kascid dharmo yas One became fully awakened as supreme and perfect awakening?”
tathagatenanuttara samyaksambodhir abhisambuddhah bhagavan aha | evam etat
subhiite evam etat anur api tatra dharmo na samvidyate nopalabhyate

tenocyate ’nuttarda samyaksambodhir iti |

He said, “No dharma whatsoever exists to which the Realized One became fully
awakened as supreme and perfect awakening.”

The Lord said, “Quite so, Subhiiti, quite so. Not even a fine or minute (anu) dharma is
to be found or apprehended in it. That is why it is called ‘superfine or supreme
(anuttara) and perfect awakening.’
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22 “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakah ada suatu dharma apa pun, di mana dengan dharma itu,
menyebabkan Tathagata sepenuhnya mencapai penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna?”

Subhuti berkata,
“Tidak ada dharma apa pun di mana dengan dharma itu,
menyebabkan Tathagata mencapai penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna
(anuttarda samyaksambodhi abhisambuddha).”

Bhagawan berkata,
“Memang demikian, Subhuti, memang demikian.
Tidak ada dharma sehalus atau sekecil apa pun yang dapat ditemukan atau dicerap di dalamnya.
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna.’”



o8-
api tu khalu punah subhiite samah sa dharmo na tatra kimcid visamas 23 “However, Subhiiti, that dharma is the same as any other (sama), and there is
tenocyate ’nuttara samyaksambodhir iti | nirjivatvena nihsatvatvena nispudgalatvena nothing at all different (visama) about it. That is why it is called ‘supreme and perfect
samd sanuttarda samyaksambodhih sarvaih kusalair dharmair abhisambuddhyate | (samyak) awakening.’

kusala dharmah kusala dharma iti subhiite adharmas caiva te tathagatena bhasitas

tenocyante kusald dharma iti | By virtue of being devoid of a soul, being devoid of a living being and being devoid of a

person, that supreme and perfect awakening is fully awakened to as being the same as
all wholesome dharmas.

These so-called ‘wholesome dharmas, ’ Subhiiti, have been preached by the Realized
One as being indeed dharma-less. That is why they are called ‘wholesome dharmas.’
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23 “Walau bagaimanapun, Subhuti, dharma itu tadi sama dengan dharma yang lain,
dan sama sekali tidak ada yang tidak sama (visama) dengan yang lain.
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna.’

Justru karena tanpa jiwa (nirjiva), tanpa makhluk hidup (nihsatva), tanpa sosok orang (nispudgala),
maka penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna itu sepenuhnya tercapai
dalam dharma yang sama dengan semua dharma yang bermanfaat (kusala dharma).

Subhuti, apa yang disebut dharma yang bermantaat (kusala dharma) itu
tidak memiliki dharma (adharma) seperti yang telah dibabarkan oleh Tathagata.
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘dharma yang bermanfaat.’”
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yas ca khalu punah subhiite yavantas trisahasramahdasahasre lokadhatau sumeravah 24 “If, however, someone were to amass piles of the seven treasures as high as all the
parvatardjas tavato rasin saptanam ratnanam abhisamhrtya danam dadyad yas cetah Sumerus, kings of all mountains, in the trigalactic megagalactic world-system and give
prajfiaparamitdayd antasas catuspadikam api gatham udgrhya parebhyo desayed asya them as a gift, Subhiiti,
subhiite punyaskandhasydasau pirvakah punyaskandhah satatamim api kalan nopaiti . . . .
| yavad upanisam api na ksamate | and if someone else were to do no more than learn just a four-lined verse from this
Perfection of Insight and teach it to others,

then the former quantity of merit, Subhiiti, does not approach even a hundredth part of
the latter quantity of merit and so on, until nor does it even permit of any analogy.
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“Akan tetapi, Subhuti,
seandainya seseorang menghimpun tumpukan tujuh jenis ratna manikam setinggi semua gunung Sumeru, raja dari semua gunung,
yang ada dalam sistem miliaran dari miliaran dari miliaran tata alam
dan memberikannya sebagai persembahan;

dan seandainya seorang lainnya mempelajari hanya
satu bait berbaris empat dari Kesempurnaan Pengetahuan ini serta mengajarkannya kepada orang lain,

maka Subhuti,
tumpukan daya kebajikan dari orang pertama,
tidak akan mencapai seperseratus dari daya kebajikan yang diperoleh oleh orang kedua,
dan bahkan tidak mungkin dapat diumpamakan dengan perumpamaan apa pun.”
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tat kim manyase subhiite api nu tathagatasyaivam bhavati | maha satva mocita iti | na 25 “What do you think, Subhiiti? Does it occur to the Realized One that he has
khalu punah subhiite-r-evam drastavyam | tat kasya hetoh na sa kascit liberated living beings? This is again not the way one should see things, Subhiiti.
satvo ’bhavisyad yas tathagatena mocitah sa eva tasyatmagraho ’bhavisyat
satvagraho jivagrahah pudgalagrahah atmagraha iti subhiite agraha esa tathagatena
bhagitah sa ca balaprthagjanair udgrhitah balaprthagjand iti subhiite ajana ete
tathdagatena bhagitas tenocyamte balaprthagjand iti |

Why is that? There is no living being whatsoever who has been liberated by the
Realized One. If moreover there were any living being who was liberated by the
Realized One, Subhiiti, that would constitute seizing upon a self on his part, seizing
upon a living being, seizing upon a soul, seizing upon a person.

This ‘seizing upon a self,” Subhiiti, has been preached by the Realized One as devoid of
seizing, but it is learned by foolish ordinary people.

These ‘foolish ordinary people,” Subhiiti, have been preached by the Realized One as
peopleless. That is why they are called ‘foolish ordinary people.’
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25 “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakah pernah terlintas dalam benak Tathagata bahwa Tathagata telah membebaskan para makhluk hidup?
Sekali lagi, seharusnya bukan seperti itu cara melihatnya, Subhuti.

Mengapa demikian?
Tidak ada satu makhluk hidup apa pun yang dibebaskan oleh Tathagata.
Lagi pula, Subhuti, seandainya ada makhluk hidup yang dibebaskan oleh Tathagata,
maka Tathagata menggenggam adanya diri (@tmagraha), menggenggam adanya makhluk hidup (satvagraha),
menggenggam adanya jiwa (jivagraha), menggenggam adanya sosok orang (pudgalagraha).

Subhuti, menggenggam adanya diri (atmagraha) ini,
telah diajarkan oleh Tathagata dengan pengertian tidak memiliki genggaman (agraha),
tetapi itulah yang dipahami oleh orang-orang biasa yang dungu.

Subhuti, ‘orang-orang biasa yang dungu’ (balaprthagjana) ini telah dibabarkan Tathagata dengan pengertian tidak ada orangnya (ajand).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘orang-orang biasa yang dungu.’”
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tat kim manyase subhiite laksanasampada tathagato drastavyah ahaivam etad
bhagaval laksanasampada tathagato drastavyah bhagavan aha | sacet punah
subhiite laksanasampada tathagato drastavyo ’bhavisyad rajapi cakravarti
tathdagato ’bhivigyat aha | yathaham bhagavato bhasitasyartham ajanami | na
laksanasampada tathagato drastavyah || atha khalu bhagavams tasyam veldyam ima
gatha abhasatah ||

26a “What do you think, Subhiiti? Can a Realized One be seen by virtue of the
possession of distinctive features?”

He said, “Quite so, Lord, a Realized One can be seen by virtue of the possession of
distinctive features.”

The Lord said, “lIf, however, a Realized One could be seen by virtue of the possession
of distinctive features, Subhiiti, a wheel-turning king would also be a Realized One.”

He said, “As I understand the meaning of what the Lord has preached, a Realized One
cannot be seen by virtue of the possession of distinctive features.”

Then on that occasion the Lord uttered these verses.
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26a “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Dapatkah Tathagata dilihat berdasarkan dimilikinya tanda-tanda khusus?”

Subhuti berkata,
“Memang demikian, Bhagawan, seorang Tathagata dapat dilihat berdasarkan dimilikinya tanda-tanda khusus.”

Bhagawan berkata,
“Akan tetapi Subhuti, seandainya seorang Tathagata dapat dilihat berdasarkan dimilikinya tanda-tanda khusus (laksanasampada),
maka seorang Raja Cakravarti juga adalah Tathagata.”

Subhuti berkata, “Sebagaimana arti yang saya pahami dari apa yang Bhagawan telah babarkan,
seorang Tathagata tidak dapat dilihat berdasarkan dimilikinya tanda-tanda khusus.”

Kemudian pada kesempatan itu, Bhagawan mengutarakan bait-bait berikut:
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“Whoever saw me through my physical form,
Whoever followed me through the sound of my voice,
_ _ Engaged in the wrong endeavours,
drastavyo dharmato buddho dharmakayas tathagatah Those people will not see me.
dharmata capy avijiieya na sa sakyam vijanitum ||

ye mam riipena adraksur ye mam ghosena anvayuh
mithyaprahanaprasrtd na mam draksyanti te janah

26b A Buddha is visible through the dharma,

A Realized One has the dharma for a body,

But the nature of dharma being unknowable by sensory consciousness,
1t cannot be known by sensory consciousness.”
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“Siapa pun yang melihat saya melalui wujud fisik saya,
Siapa pun yang mengikuti saya melalui suara saya,
Melakukan usaha-usaha yang keliru
Orang-orang itu tidak akan dapat melihat saya.”

26b “Buddha dapat terlihat melalui dharma,
Tathagata memiliki dharma sebagai badannya (dharmakaya)
Tetapi karena keberadaan dharma (dharmata) tidak mungkin diketahui melalui kesadaran indrawi,
Maka tidak akan dapat dikenal melalui kesadaran indrawi.”
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tat kim manyase subhiite laksanasampada tathagatenanuttara samyaksambodhir 27 “What do you think, Subhiiti? Did the Realized One awaken fully to supreme and

abhisambuddhah na khalu punah subhiite evam drastavyam na subhiite perfect awakening through the possession of distinctive features?
laksanasampada tathagatenanuttara samyaksambodhir abhisambuddha | yat khalu o . . . . .
punah subhiite syad evam bodhisatvayanasamprasthitail kasyacid dharmasya This is again not the way one should see thzngs, Subhiiti. The Realzze'd Orne did not
vinasah prajiiapta ucchedo va na khalu punah subhiite evam drastavyam | na awaken fully to supreme and perfect awakening through the possession of
bodhisatvayanasamprasthitaih kasyacid dharmasya vinasah prajiitapto nocchedah distinctive features.

“Moreover, Subhiiti, if it should be thought that those who have set out on the
bodhisattva path assert the destruction of any dharma or its annihilation,
then once again, Subhiiti, this is not the way one should see things.

Those who have set out on the bodhisattva path do not assert the destruction or
annihilation of any dharma whatsoever.
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27 “Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakah Tathagata sepenuhnya tergugah pada penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna,
berdasarkan dimilikinya tanda-tanda khusus?

Sekali lagi Subhuti, seharusnya bukan seperti itu cara melihatnya.
Tathagata sepenuhnya tergugah pada penggugahan yang tertinggi, lengkap, dan sempurna—
tidak berdasarkan dimilikinya tanda-tanda khusus.

Lebih lanjut, Subhuti, jika ada pemikiran bahwa mereka yang berada dalam jalan kehidupan bodhisatwa menyatakan dharma akan hancur atau binasa,
maka sekali lagi, Subhuti, seharusnya bukan seperti itu cara melihatnya.

Mereka yang berada dalam jalan kehidupan bodhisatwa,
tidak menyatakan kehancuran atau kemusnahan dharma apa pun.”
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yas ca khalu punah subhiite kulaputro va kuladuhita va gamganadibalukopamal 28 “If, however, some gentleman or lady were to fill as many world-systems as there

lokadhatiin saptaratnapratipiirnan kytva tathagatebhyo ’rhadbhyah are grains of sand in the Ganges River with the seven treasures and give them as a gift
samyaksambuddhebhyo danam dadyad yas ca bodhisatvo niratmakesu anupattikesu to the Realized, Worthy and Perfectly Awakened Ones, Subhiiti, and if some bodhisattva
dharmesu ksantim pratilabheta | ayam eva tato bahutaram punyam prasaveta | were to attain acceptance with regard to the fact that dharmas are devoid of self, and
na khalu punah subhiite bodhisatvena punyaskandhah parigrahitavyah aha | devoid of arising, the latter would generate from that a lot more merit. However,
punyaskhandho bhagavan parigrahitavyah bhagavan aha | Subhiiti, the quantity of merit should not be acquired by the bodhisattva.”

arigrahitavyah subhiite nodgrahitavyah tenocyate parigrahitavyah
pans Y & yas yate pars ya He said, “Lord, should the quantity of merit be acquired?”

The Lord said, “It should be acquired, Subhiiti, but should not be taken up. That is why
one says ‘It should be acquired.’
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28 “Subhuti, seandainya ada waris Buddha yang memenuhi sistem tata alam sebanyak butiran-butiran pasir di Sungai Gangga
dengan tujuh jenis ratna manikam dan memberikannya sebagai persembahan kepada para Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha;
dan seandainya ada bodhisatwa yang dapat mencapai tahap ketahanan (ksanti) dengan menerima bahwa dharma tidak memiliki diri,
maka bodhisatwa ini akan menghasilkan jauh lebih banyak daya kebajikan.

Akan tetapi, Subhuti, tumpukan daya kebajikan seharusnya tidak didapatkan oleh bodhisatwa tersebut.”

Subhuti berkata, “Bhagawan, bukankah seharusnya tumpukan daya kebajikan itu didapatkan?”

Bhagawan berkata, “Subhuti, itu seharusnya didapatkan (parigrahita), tetapi tidak digenggam (nodgrahita).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘didapatkan.’”
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api tu khalu punah subhiite yah kascid evam vadet tathagato gacchati vagacchati va | 29 “However, Subhiiti, if someone were to say that the Realized One goes or comes or

tistati va nisidati va sayyam va kalpayati | na me sa bhasitasyartham ajanati | tat
kasya hetoh tathagata iti subhiite na kutascid agato na kvacid gatah tenocyate
tathdagato ’rhan samyaksambuddha iti |

yas ca khalu punah subhiite kulaputro va kuladuhita va yavantas
trisahasramahasahasre lokadhatau prtivirajamsi tavato lokadhatiin magim kuryat
tadyathapi nama paramanusamcayas tat kim manyase subhiite bahu sa
paramanusamcayo bhavet ahaivam etad bhagavan bahu sa paramanusamcayo
bhavet tat kasya hetoh saced bhagavan samcayo ’bhavisyan na bhagavan avaksyat
paramanusamcaya iti | tat kasya hetoh yo ’sau paramanusamcayo bhasitah
asamcayah sa bhagavata bhasitas tenocyate paramanusamcaya iti |

stands or sits or lies down, he does not understand the meaning of what I have
preached. Why is that? He who is called ‘the Realized One’ (tathagata), Subhiiti, has
not come (agata) from anywhere, nor has he gone (gata) anywhere. That is why he is
called ‘the Realized, Worthy and Perfectly Awakened One.’

30a “If, however, some gentleman or lady were to take as many world-systems as there
are dust-particles of earth in the trigalactic megagalactic world-system, Subhiiti, and
grind them to powder, so that they were like, say, a pile of the most minute atoms, what
do you think, Subhiiti? Would that pile of the most minute atoms be considerable?”

He said, “Quite so, Lord, that pile of the most minute atoms would be considerable.

Why is that? If, Lord, there were a pile, the Lord would not say ‘pile of the most
minute atoms.’ Why is that? Any pile of the most minute atoms which has been
preached has been preached as pile-less by the Lord. That is why it is called ‘a pile of
the most minute atoms.’
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29 “Subhuti, seandainya seseorang mengatakan bahwa Tathagata pergi,
atau datang, atau berdiri, atau duduk, atau berbaring, dia tidak mengerti makna dari apa yang saya babarkan.
Mengapa demikian? Subhuti, seseorang yang disebut ‘Tathagata,’ tidak datang (dgata) dari mana pun, tidak juga pergi (gata) ke mana pun.
Dengan pengertian itu, maka beliau disebut ‘Tathagata, Arhat, Samyaksambuddha.””

30a “Subhuti, seandainya ada waris Buddha yang mengambil sistem-sistem tata alam sebanyak partikel-partikel debu bumi
dalam sistem miliaran dari miliaran dari miliaran tata alam dan menggilingnya menjadi bubuk sehingga katakanlah,
seperti tumpukan atom-atom terkecil. Bagaimana menurut pendapatmu, Subhuti?
Apakah tumpukan atom-atom terkecil itu sangat banyak?”
Subhuti berkata, “Memang demikian, Bhagawan, tumpukan atom-atom terkecil itu akan sangat banyak.

Mengapa demikian? Bhagawan, seandainya benar ada tumpukan, Bhagawan tidak akan mengatakan ‘tumpukan atom-atom terkecil.’
Mengapa demikian? Tumpukan atom-atom terkecil (paramanusamcaya) apa pun yang dibabarkan—
tidak memiliki tumpukan (asamcaya) seperti yang telah dibabarkan oleh Bhagawan.
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘tumpukan atom-atom terkecil.””
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yac ca tathagato bhasati trsahasramahasahasro lokadhatur iti | adhatuh sa
tathdagatena bhasitas tenocyate trisahasramahasahasro lokadhadur iti | tat kasya
hetoh saced bhagavan dhatur abhavigyat sa eva bhagavan pindagraho ’bhavigyad yas
caiva tathagatena pindagraho bhasitah agrahah sa tathagatena bhasitas tenocyate
pindagraha iti | bhagavan aha | pindagrahas caivavyavaharo ’nabhilapyah subhiite
sa dharmah sa balaprthagjanair udgrhitah

30b “And whenever the Realized One preaches about a ‘trigalactic megagalactic
world-system,’ that has been preached by the Realized One as systemless. That is why it
is called ‘a trigalactic megagalactic world-system.’

Why is that? If, Lord, there were a system, that, Lord, would indeed constitute seizing
upon a solid mass, yet what the Realized One has preached of as seizing upon a solid
mass, that has been preached by the Realized One as devoid of any seizing. That is why
it is called ‘seizing upon a solid mass.””

The Lord said, “And yet seizing upon something solid is a dharma which is beyond
linguistic expression, Subhiiti, which is ineffable. It has been taken up by foolish
ordinary people.
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30b “Lebih lanjut, kapan pun Tathagata membabarkan ‘sistem miliaran dari miliaran dari miliaran tata alam’ (¢zsahasramahdsahasra lokadhatu)—
itu telah dibabarkan oleh Tathagata, tidak memiliki sistem tata (adhdtu).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘sistem miliaran dari miliaran dari miliaran tata alam.’

Mengapa demikian? Bhagawan, seandainya ada sistem tata, maka Bhagawan akan menggenggam adanya massa yang padat,
tetapi apa yang Tathagata babarkan sebagai menggenggam adanya massa yang padat (pindagraha)—
telah dibabarkan oleh Tathagata dengan pengertian tidak memiliki genggaman (agrdha).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘menggenggam adanya massa yang padat.

299

Bhagawan berkata,
“Walau bagaimanapun, Subhuti, menggenggam adanya massa yang padat adalah dharma di luar jangkauan ekspresi bahasa, itu tidak dapat diterangkan.
Akan tetapi, itulah yang dipahami oleh orang-orang biasa yang dungu.”
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tat kasya hetoh yah kascit subhiite evam vaded atmadrstis tathagatena bhasita 31a “Why is that? If someone were to say, Subhiiti, that the Realized One preached the
satvadrstir jivadrstih pudgaladrstih api nu subhiite sa samyag vadan vadet aha | no  view of a self, the view of a living being, the view of a soul, the view of a person, would
bhagavams tat kasya hetoh ya sa bhagavann atmadystis tathagatena bhasita adrstih  he be saying the right thing by saying that, Subhiiti?”

a tathagat. bhagita t te atmadrstir iti
sd tathagatena bhasita tenocyate atmadysfir iti | He said, “No, Lord. Why is that? Any view of a self, Lord, preached of by the Realized

bhagavan aha | evam subhiite bodhisatvayanasamprasthitena sarvadharma jiiatavya One has been preached by the Realized One as viewless. That is why it is called ‘a view
adhimoktavyds tatha cadhimoktavya yatha na dharmasamjiiapi pratyupatisthet tat of a self.””
kasya hetoh dharmasamjiia dharmasamjiieti subhiite asamjiiaisa tathagatena bhasita

tenocyate dharmasamjieti | 31b The Lord said, “It is in this way, Subhiiti, that one who has set out on the

bodhisattva path should know all dharmas and have faith in them. But he should have
faith in them in such a way that even the idea of a dharma does not come to be present.

Why is that? This so-called ‘idea of a dharma,’ Subhiiti, has been preached by the
Realized One as idealess. That is why it is called the ‘idea of a dharma.’
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31a “Mengapa demikian?
Subhuti, seandainya seseorang mengatakan bahwa Tathagata
membabarkan pandangan tentang diri (atmadrsti), pandangan tentang makhluk (satvadrsti), pandangan tentang jiwa (jivadrsti),
pandangan tentang sosok orang (pudgaladrsti), apakah orang yang berkata demikian, telah berkata benar, Subhuti?”

Subhuti berkata, “Tidak, Bhagawan.
Mengapa demikian? Pandangan tentang diri (atmadrsti) apa pun yang telah dibabarkan oleh Tathagata, tidak memiliki pandangan (adrsti).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘pandangan tentang diri.””

31b Bhagawan berkata, “Subhuti, begitulah seorang yang sudah berada dalam jalan kehidupan bodhisatwa,
seharusnya mengenal semua dharma dan meyakininya.
Akan tetapi, dia seharusnya memiliki keyakinan pada dharma sedemikian rupa sehingga bahkan gagasan tentang dharma, tidak akan muncul.

Mengapa demikian? Subhuti, apa yang disebut ‘gagasan tentang dharma’ (dharmasamjiia) telah dibabarkan oleh Tathagata, tidak memiliki gagasan (asamjria).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘gagasan tentang dharma.””



yas ca khalu punah subhiite bodhisatvo mahasatvah aprameyasamkhyeyal
lokadhatiin saptaratnaparipiirnan krtva danan dadyad yas ca kulaputro va
kuladuhita va itah prajiiaparamitaya antasas catuspadikam api gatham udgrhya
dharayed desayet paryavapnuyad parebhyas ca vistarena samprakasayed ayam eva
tato bahutaram punyam prasavetaprameyam asamkhyeyam | katham ca
samprakasayet yathda na prakasayet tenocyate samprakasaye iti | ||

taraka timiram dipo mayavasyaya budbudah
supinam vidyud abhram ca evam drastavya samskrtam | ||
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32a “If, however, any bodhisattva and mahasattva were to fill immeasurable and
incalculable world-systems with the seven treasures and make a gift of them, Subhiiti,
and if some gentleman or lady were to do no more than learn just a four-lined verse
from this Perfection of Insight and memorize it, teach it, and master it, and elucidate it
in full for others, the latter would generate from that a lot more merit, an immeasurable
and incalculable amount.

And how should he elucidate it? So as not to throw light on it. That is why one says ‘he
should elucidate it.””

A shooting star, a clouding of the sight, a lamp,
An illusion, a drop of dew, a bubble,

A dream, a lightning’s flash, a thunder cloud—
This is the way one should see the conditioned.
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32a “Akan tetapi, Subhuti, seandainya ada bodhisatwa dan mahasatwa
yang memenubhi sistem tata alam yang tak terukur dan tak terhitung ini dengan tujuh jenis ratna manikam dan memberikannya sebagai persembahan;
dan seandainya ada waris Buddha yang mempelajari hanya satu bait berbaris empat dari Kesempurnaan Pengetahuan ini
serta menghafalkannya, mengajarkannya, dan menguasainya,
maka dari perbuatan itu, orang ini akan menghasilkan jauh lebih banyak daya kebajikan yang tak terukur dan tak terhitung.

Lalu bagaimana seharusnya dia menjabarkannya (samprakasa)? Yakni dengan tidak menjabarkannya (na prakasa).
Dengan dasar pengertian itulah, digunakan istilah ‘supaya dia menjabarkannya.’”

Seperti bintang jatuh, kabur pandang, pelita,
Maya, tetesan embun, gelembung air,
Mimpi, kilatan petir, guntur—
Demikianlah seharusnya dia mengenal yang terbentuk (samskrta).
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idam avocad bhagavan attamand sthavira subhiitis te ca 32b This is what the Lord said. Delighted, the Elder Subhiiti, those monks, nuns, male
bhiksubhiksunyupasakopasikah sadevamanusasuragandharvas ca loko bhagavato lay followers, female lay followers, and the whole world with its gods, humans, anti-
bhagsitam abhyanandan || | || gods and gandharvas rejoiced at what the Lord had preached.

vajracchedika prajiiaparamita samaptah || | || The Vajracchedika Prajfiaparamita is concluded.
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32b Inilah yang dikatakan oleh Bhagawan.
Sthavira (biksu senior) Subhuti bergembira;
para biksu, biksuni, upasaka, upasika, dan seluruh alam beserta para dewa, manusia, asura, dan gandharva,
turut bersukacita atas apa yang telah Bhagawan babarkan.

Demikianlah Vajracchedika Prajnaparamita berakhir.








